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ABSTRAK 
 
SITI AMINAH, NIM 151211158. Strategi Komunikasi Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata Kampung Organik Di 
Beji Nguntoronadi Wonogiri. Skripsi, Progam StudiKomunikasi dan 
Penyiaran Islam. Fakultas Ushuludin dan Dakwah. Institute Agama Islam 
Negeri Surakarta 2020. 
Perkembangan obyek wisata di Kabupaten Wonogiri Kelurahan Beji tidak 
lepas dari peran Kelompok Wanita Tani (KWT), setempat. Kelompok Wanita 
Tani (KWT) yang di bantu dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) berperan 
sebagai tolak ukur keberhasilan pengembangan obyek pariwisata yang ada di 
daerah tersebut. Kendala utama kelompok wanita tani (KWT) dalam 
mempromosikan wisata kampung organik adalah minimnya pengetahuan tentang 
penggunaan media sosial. Persoalan media sosial inilah yang membuat wisata 
kampung organik belum begitu familiar di masyarakat luas. Tujuan dari penelitian 
ini dilakukan  untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukakan oleh 
kelompok wanita tani (KWT) di beji nguntoronadi wonogiri dalam meningkatkan 
kunjungan wisata di kampung organik.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun informan yang diwawancarai adalah 
Kelompok Wanita Tani, Penyuluh Pendamping Lapangan dan Wisatawan..  
Hasil dari penelitian ini adalah adanya strategi komunikasi untuk 
meningkatkan kunjungan wisata di kampung organik.Penerapan strategi 
komunikasi dilakukan kelompok wanita tani (KWT) yaitu mengenali sasaran dan 
sasarannya adalah wisatawan. Dalam mengenali sasaran ini melalui pertemuan 
kegiatan sosialisasi dengan wisatawan. Pemilihan media komunikasi yang 
digunakan yaitu  Facebook dan paparan PPT yang berisi tentang kampung 
organik. Pengkajian tujuan pesan komunikasi kelompok wanita tani menggunakan 
teknik persuasif dengan peran komunikator (Kelompok Wanita Tani) sebagai 
pembuat caption menarik untuk unggahan di media sosial Facebook. 
 
 
Kata Kunci : Strategi Komunikasi , Kampung Organik, Media Sosial 
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ABSTRACT 
 
 
SITI AMINAH, NIM 151211158. Communication Strategy of Farmer 
Women Groups (KWT) in Increasing Organic Village Tourism Visit in 
Nguntoronadi Wonogiri Beji. Thesis, Islamic Communication and 
Broadcast Study Program. Ushuludin Faculty and Da'wah. Surakarta 
State Islamic Institute 2020. 
 
The development of tourism in Beji village Wonogiri not be 
separated from the role of Women Farmers Group (KWT), local. Women 
Farmers Group (KWT) who assisted with the Agricultural Extension 
Workers (PPL) serves as a measure of the success of the development of 
tourism in the area. The main obstacle women farmers (KWT) in 
promoting organic tourist village is the lack of knowledge about the use of 
social media. The issue of social media that makes organic kampung 
travel yet so familiar in the wider community. The purpose of this study 
was conducted to determine the communication strategy undertaken by a 
group of women farmers (KWT) in beji nguntoronadi wonogiri in 
increasing tourist traffic in the organic village. 
 
The method used in this study is a qualitative research method. 
This type of research uses qualitative descriptive type, which aims to 
explain the phenomenon with deeply through data collection. The data 
collection technique used observation, interview, and documentation. The 
informant interviewees Women Farmers Group, Counseling Assistance 
Field and Travelers. 
The results of this study are the existence of a communication 
strategy to increase tourism visits in organic villages. The implementation 
of the communication strategy is carried out by a group of women farmers 
(KWT) that is recognizing the target and the target is tourists. In 
recognizing this goal through socialization activities meetings with 
tourists. The choice of communication media used is Facebook and PPT 
exposure which contains about organic villages. Study the purpose of the 
communication message of farmer women groups using persuasive 
techniques with the communicator role (Kelompok Wanita Tani) as an 
attractive caption maker for uploads on Facebook's social media. 
 
 
Keywords: Communication Strategy, Organic Village, Social Media 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki beraneka ragam wisata dan budaya yang 
terbentang luas dari sabang sampai Merauke. Mulai dari tempat wisata dan 
obyek wisata yang kaya akan keindahan wisata alam,taman wisata,taman 
buadaya dan wisata kulinernya. Indonesia adalah surga dunia yang 
memiliki banyak keanekaragaman wisata budaya yang begitu indah dan 
memiliki khas dimana setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda-
beda yang melambangkan ciri khas daerah tersebut. 
Pariwisata merupakan fenomena kamasyarakatan, yang 
menyangkut tentang masyarakat, organisasi, kebudayaan dan sebagainya 
yang merupakan objek kajian sosiologi. Namun, kajian sosialogi belum 
begitu lama dilakukan terhadap pariwisata, meskipun pariwisata sudah 
mempunyai sejarah yang sangat panjang.Hal ini terkait dengan kenyataan 
bahwa pariwisata pada awalnya lebih dipandang sebagai kegiatan 
ekonomi, dan tujuan utama pengembangan pariwisata adalah untuk 
mendapatkan keuntungan ekonomi bagimasyarakat maupun daerah. 
(Pitana & Garyati, 2005:33) 
Pengembangan obyek wisata selain tempat-tempat yang 
mengandung sejarah , pengembangan wisata mulai di kembangkan dengan 
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menyiapkan potensi kampung atau desa-desa wisata. Desa wisata 
juga merupakan aset daerah yang masih harus diasah pemanfaatannya. 
Salah satunya dengan pelatihan oleh pemerintah maupun swasta  guna 
menciptakan kesejahteraan masyarakat desa dengan memanfaatkan 
keunggulan wisata daerah tersebut agar mampu menjadi andalan wisata 
daerah sedangkan untuk menarik pengunjung suatu obyek wisata harus 
mempunyai daya tarik. 
Salah satu daerah berpotensi yaitu Kabupaten Wonogiri yang 
memiliki beberapa obyek wisata. Perkembangan obyek wisata di 
Kabupaten WonogiriKelurahan Bejitidak lepas dari peran Kelompok 
Wanita Tani (KWT), setempat. Kelompok Wanita Tani (KWT) yang di 
bantu dengan Pendamping Penyuluh Lapangan(PPL)berperan sebagai 
tolak ukur keberhasilan pengembangan obyek pariwisata yang ada di 
daerah tersebut. 
Berlokasi di wilayah Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri. Kelurahan Bejimerupakan salah satu daerah yang berada di 
daerah perbukitan yang mempunyai pengairan lahan tadah hujan. 
Pengairan lahan pertanian tersebut hanya mengandalkan air yang berasal 
dari hujan, sehingga pada saat musim kemarau Kelurahan Beji sering 
mengalami kekeringan. Upaya untuk mengatasi kekeringan sudah banyak 
dilakukan, namun belum bisa memenuhi kebutuhan air untuk pertanian. 
Pada saat musim kemarau, masyarakat Kelurahan Beji hanya dapat 
mengandalkan tanaman pekarangan untuk sumber pangan keluarganya. 
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Pemanfaatan lahan pekarangan yang sudah berkembang dalam satu 
kawasan dapat menjadi salah satu sumber ekonomi suatu kawasan 
tersebut. Kelurahan Beji merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri yang berhasil mengembangkan potensi 
wilayahnya menjadi agrowisata. Agrowisata di Kelurahan Beji bersumber 
dari berkembangnya Program KRPL menjadi suatu kawasan agrowisata. 
Pemanfaatan lahan pekarangan pada sektor pertanian mulai dari awal 
produksi atau budidaya hingga diperoleh produk pertanian dalam upaya 
peningkatan pendapatan masyarakat. Pengembangan KRPL menjadi 
agrowisata diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani sambil 
melestarikan sumberdaya lahan, serta memelihara budaya maupun 
teknologi lokal yang umumnya telah sesuai dengan kondisi lingkungan 
alaminya (Departemen Pertanian 2005). Hal yang menjadi daya tarik 
agrowisata di Keluarahan Beji yaitu pemanfaatan pekarangan dan 
pertaniannya menerapkan sistem pertanian organik. Kelurahan Beji 
dengan kondisi lahan yang kering, tetapi mampu menerapkan sistem 
pertanian organik.  
Walaupun berada dalam kondisi keterbatasan, warga 
mengupayakan berbagai kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Melalui Program Penganekaragaman dan Ketahanan Pangan 
(P2KP), warga desa mampu memanfaatkan lahan pekarangan untuk 
melakukan budidaya aneka buah dan sayur. Mulai dikembangkan sejak 
tahun 2014, produk buah naga di Beji menjadi daya tarik bagi pengunjung 
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yang mendatangi kelurahan tersebut. Buah naga relatif sesuai untuk 
kondisi agroklimat setempat karena  merupakan tanaman tahan kering. 
Pembudidayakan buah naga berkembang ke hampir semua lingkungan di 
wilayah Kelurahan Beji, menjadikannya tumbuh menjadi sentra buah naga 
yang makin ramai didatangi pengunjung dan pembeli.  
Pada tahun 2016, total penjualan yang diperoleh di Kelurahan Beji 
menghasilkan hampir Rp 60.000.000,-. Panen tersebut dihasilkan oleh 
lebih dari 15 ribu batang pohon yang ditanam oleh kurang lebih 600 
kepala keluarga. Panen dari komoditas tanaman ini mampu menambah 
pendapatan keluarga yang sebagai besar bermata pencaharian sebagai 
petani. Selain dijual dalam kondisi mentah, warga desa di bawah 
koordinasi Kelompok Wanita Tani juga berhasil menjual olahan buah naga 
yang berupa dodol, stik dan bolu yang mulai laku di pasaran. Pemasaran 
dirasakan sangat lancar karena pembeli datang sendiri ke lokasi. 
Komoditas sayuran yang ditanam di lahan pekarangan lebih banyak 
diarahkan untuk konsumsi rumah tangga. Dengan cara ini warga mampu 
memperoleh penghematan belanja kebutuhan sayur rumah tangga sebesar 
Rp 5.000,- per hari per KK yang saat ini telah terakumulasi dalam 
tabungan senilai Rp 15.000.000,- . Seiring dengan meningkatnya jumlah 
pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman buah dan sayur, komoditas 
ini tidak hanya menjadi konsumsi pribadi namun telah mampu dipasarkan 
kepada para pengunjung yang datang. 
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Melihat potensi yang dimiliki, Kelurahan Beji diarahkan untuk 
menjadi Agrowisata di kawasan selatan Wonogiri dengan produk 
unggulan berupa hasil buah naga organik. Pengembangan wisata di 
kelurahan diharapkan tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah (PAD) namun juga mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, 
baik dari sisi ekonomi, pembangunan, pendidikan, maupun budaya. 
Beberapa fasilitas pendukung wisata seperti jalan yang lebih memadai, 
gardu pandang, dan gazebo semakin banyak dikembangkan untuk 
menjamu wisatawan yang datang berkunjung. Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Pelangi juga sudah mendapatkan SERTIFIKAT Nasional dari 
Lesos (Lembaga Sertifikat Organik Seloliman) Tahun 2016 sebagai 
legalitas keamanan konsumsi atas buah naga organik yang diproduksi 
sehingga meningkatkan nilai jual produk tersebut. 
Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam 
pengembangan agrowisata di wilayah Kelurahan Beji. Komoditas tanaman 
buah naga termasuk tanaman kaktus yang tahan kekeringan, tetapi kondisi 
kekurangan air akan menyebabkan tanaman ini menjadi sukar berbuah. 
Tanaman buah naga membutuhkan pengairan yang rutin untuk membantu 
proses fisiologis tanaman pada masa pertumbuhan. Pada musim penghujan 
dengan tingkat curah hujan tinggi, penyiraman tanaman kadang tidak 
diperlukan. Namun pada saat musim kemarau, terutama pada masa 
vegetatif (masa tumbuhnya akar dan cabang), penyiraman harus dilakukan 
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3-4 hari sekali untuk menjaga ketersediaan air. Kekurangan air pada masa 
vegetatif dapat menyebabkan tanaman layu dan malas bertunas.  
Selain itu, beberapa kali pengunjung yang datang pada musim 
kemarau kecewa karena buah naga tidak tersedia pada saat tersebut. Panen 
raya buah naga biasanya berlangsung antara bulan Desember sampai 
Maret. Untuk mengantisipasi masa kosong ini, warga mengusahakan juga 
untuk bisa menjual komoditas lain seperti bunga anggrek, sayur-sayuran 
dan buah pepaya. Sehingga diharapkan tetap ada pembelian dari 
pengunjung yang datang. Tetapi, usaha peningkatan hasil tanaman 
komoditas tersebut juga masih terkendala minimnya ketersediaan air pada 
musim kemarau.  
Oleh karena itu, untuk memperoleh kualitas hasil panen buah naga 
yang tinggi, penyiraman harus dilakukan secara teratur agar kebutuhan air 
dapat terpenuhi sepanjang siklus hidup tanaman, terutama pada musim 
kemarau. Jika diberi perairan teknis, komoditas unggulan di Kelurahan 
Beji ini bisa dipanen sepanjang tahun  karena pembungaan dan 
pembuahannya bisa diatur. 
Cara pemberian air yang umum dipakai warga dilakukan dengan 
mengalirkan air dari sumur artesis ataupun sumber air lainnya yang masih 
tersedia. Selanjutnya air tersebut disimpan dalam bak penampungan untuk 
disiramkan pada tanaman di seluruh lahan. Karena volume air terbatas 
dengan debit yang tidak terlalu besar, penggunaan air untuk penyiraman 
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ini harus berbagi dengan penggunaan air untuk kebutuhan sehari-hari 
warga. Kegiatan penyiraman menunjukkan bahwa usaha tani yang 
dilakukan warga sangat intensif. Pada lahan yang lebih luas dengan radius 
penyiraman yang lebih jauh, seperti misalnya kebun garapan milik 
Kelompok Tani, dibutuhkan tenaga kerja dan usaha yang lebih keras untuk 
melakukan penyiraman tanaman. Penyiraman dilakukan secara bergiliran 
oleh tiap anggota dengan frekuensi 2-3 kali seminggu, karena luasnya area 
pemyiraman, air sumur langsung habis dan diperlukan waktu sehari 
semalam sampai sumur terisi air kembali. Hal ini berakibat terganggunya 
akses air bagi warga untuk memenuhi kebutuhan air rumah tangga. Tiap 
pekan, Kelompok Tani Wanita Mutiara Lingkungan Ngasinan Kelurahan 
BejiNguntoronadi hanya mendapatkan jatah 2 tandon air kapasitas @100 
liter untuk penyiraman kebun dari sumur milik PAMSIMAS (Penyediaan 
Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat). 
Untuk itulah, upaya yang perlu dilakukan untuk menjaga 
keberlanjutan produksi dan produktivitas komoditas yang dikembangkan 
adalah keberadaan irigasi suplementer hemat air pada musim kemarau. 
Dengan demikian pengembangan komoditas buah naga dalam mendukung 
konsep agrowisata di Kelurahan Beji akan dapat terus berlangsung di 
setiap musim. Kunjungan wisatawan dan pembeli akan selalu ada 
sepanjang tahun, tidak mengenal musim. Sehingga diharapkan dapat 
memberikan peningkatan manfaat secara ekonomi bagi masyarakat. 
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Usaha yang telah dilakukan  untuk meningkatkanjumlah kunjungan 
wisata maka Pengelola Kampung Organik dan Masyarakat di kelurahan 
melakukan upaya sosialisasi tentang wisata kampung organik kepada 
masyarakat setempat. Agro Wisata Kampung Organik sebagai obyek 
wisata baru di Wonogirimaka sangat penting dilakukan sosialisasi  supaya 
semakin banyak orang yang tahu, baik lokal maupun luar kota.  
Alasan penulis memilih kampung organik karena di indonesia 
khususnya jawa tengah sendiri kampung organik belum begitu familiar, 
dengan adanya program Pemanfaatan Lahan Pekarangan yang di adakan 
warga BejiNguntoronadi dapat membuat wisatawan yang berkunjung 
dapat di minati kalangan manapun. Dengan keterbatasan kuantitas warga 
dapat menarik pengunjung dari dalam kota maupun luarkota bahkan 
sampai luar negeri. Dengan wisata yang dikategorikan masih baru, tetapi 
dari segi menarik wisatawan wisata setelah di kelola warga setempat yang 
membentuk organisasi, kampung organik ini bisa bersaing dengan wisata-
wisata sekitarnya seperti waduk gajah mungkur, kampung wayang dll. 
Melihat perkembangan wisata sekitar yang begitu pesat, 
pemerintah Desa Beji pun langsung bergegas untuk mengembangkan 
wisata kampung organik  dan setelah itu pemerintah membentuk 
organisasi yaitu organisasi kelompok wanita tani (KWT) dan Posludhes. 
Setelah dilakukan renovasi besar- besaran,Wisata Kampung Organik  
akhirnya mampu mengembangkan wisata desa miliknya dan mampu 
bersaing dengan wisata sekitar. Kampung Organik sendiri masih banyak 
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pembenahan dalam penataan objek wisata, seperti penataan dalam lahan 
parkir dan perlu adanya peningkatan pengelolaan media promosi dalam 
menginformasikan atau mengenalkan objek wisata kampung organik 
kepada khalayak. 
Saat ini media promosi yang digunakan Kelompok Wanita Tani 
Bejidalam memberikan informasi kepada khalayak melaluifacebook dari 
akun ketua kelompok wanita tani itu sendiri . Objek wisata kampung 
organik menjadi daya tarik tersendiri sebagai destinasi wisata di Wonogiri 
yang banyak dikunjungi masyarakat. Bahkan ada beberapa portal berita 
online seperti Solopos.com yang menuliskan bahwa Kampung Organik 
menjadi salah satu destinasi wisata yang pemasarannya mampu diekspor 
ke jerman. 
Wisatawan yang datang ke objek wisata kampung organik 
merupakan wisatawan dari masyarakat sekitar Wonogiri maupun dari luar 
Wonogiri.Pada hari-hari biasa jumlah wisatawan cukup banyak, terlebih 
pada saat akhir pekan terjadi peningkatan pengunjung. 
Untuk jumlah pendapatan dan jumlah wisata seperti yang 
dikatakan oleh ketua kelompok wanita tani, siswarsini mengatakan  
“selama memasuki akhir pekan, rata-rata dikunjungi lumayan 
banyak pengunjung ya dari kalangan manapun paling banyak yang dari 
mahasiswa dan kelompok wanita tani lainnya”. (Siswarsini, 25 Maret 
2019) 
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Wisata kampung organik sendiri adalah obyek wisata yang 
menyuguhkankampung yang masih asri dan dijadikan sitem organik.  
Sebelumnya kampung organik kondisinya belum seperti ini, dulu 
cuma kampung biasa yang dikelilingi dengan hutan dan belum ada sama 
sekali kesadaran masyarakat pada wisata tersebut. Setelah adanya 
pendamping dari dinas pertanian lalu dilakukannya program Pemanfaatan 
Lahan Pekarangan untuk membangun wisata kampung organik. 
Dalam meningkatkan jumlah wisatawan di objek wisata Kampung 
Organik, dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan strategi 
komunikasi dengan menerapkan elemen-elemnya yaitu Mengenali sasaran 
Komunikasi, Pemilihan media komunikasi, Pengkajian Tujuan 
Komunikasi, Peranan Komunikator dalam Komunikasi. Dalam 
mempromosikannya, dari KWTsendiri belum memaksimalkan dalam segi 
promosi lewat media sosial.Kebanyakan wisatawan tahu objek wisata 
kampung organik  ini dari akun facebook ketua KWT.Karena belum ada 
akun medsos resmi dari Kampung Organik untuk ajang promosi. 
Strategi Komunikasi dirasa sangat penting untuk diterapkan kepada 
Kelompok Wanita Tani di BejiNguntoronadi dengan mengaitkan elemen-
elemen dalam strategi komunikasi, dan kegiatan tersebut sangat penting 
diterapkan guna promosi agar khalayak mengetahui objek wisata kampung 
organik sehingga tertarik untuk berkunjung. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraukan diatas, peneliti 
merasa pentingnya strategi komunikasi untuk mempromosikan objek 
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wisata kampung organik kepada khalayak guna menarik wisatawan.Terkait 
hal terebut peneliti mengambil tentang strategi komunikasi wisata 
kampung organik kelompok wanita tani dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan.  
Penelitian tentang strategi komunikasi  telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Seperti dalam skripsi karya Yuliani yang berjudul “Strategi 
Komunikasi Dinas Kebudayaan Pariwisata dan Kominfo (DISBUDPAR) 
Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Desa Pampang Kota 
Samarinda.  Penelitian ini menggambarkan tentang bagaimana strategi 
komunikasi dalam meningkatkan kunjungan wistawan. Pameran yang 
belum maksimal pelaksanaannya karena pesannya belum sampai ke 
wisatawan dan wisatawan menilai strategi Dinas kebudayaan, pariwisata 
dan kominfo kota samarinda melalui pameran jangkauannya sangat 
terbatas sehingga pesananya tidak dapat menyebal luas. 
Penelitian selanjutnya adalah skripsi berjudul “Strategi Komunikasi 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam Pemetaan Potensi Wisata 
Kabupaten Buton Tengah” . hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kebudayaan dan Pariwisata melakukan strategi komunikasi dalam usaha 
meningkatkan Daerah Potensi wisata yang ada di Buton Tengah. Strategi 
yang digunakan sesuai dengan konsep Anwar Arifin yakni pengenalan 
khalayak, penyusunan pesan, penetapan metode dan penggunaan media. 
Adapun faktor pendukung strategi komunikasi yang dilakukan yaitu 
tingginya potensi wisata Kabupaten Buton Tengah, pemanfaatan teknologi 
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informasi dan komunikasi serta perkembangan potensi wisata Kabupaten 
Buton Tengah.  
Peningkatan Jumlah Kunjungan wisata sangat penting dalam 
mengukur kesuksesan strategi komunikasi yang dilakukan pengelola 
Wisata Kampung Organik. Diharapkan dengan adanya Strategi Komunkasi 
tersebut dapat meningkatkan minat kunjungan wisata dan memberi input 
yang besar untuk kejayaan Wisata Kampung Organik. Adanya strategi 
komunikasi yang bagus maka input juga akan berpengaruh untuk 
kesejahteraan masyarakat sekitar Kampung Organik.  
Sesuai dengan kasus tersebut maka penulis bermaksud meneliti 
“Strategi Komunikasi Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam 
meningkatkan kunjungan wisata kampung organik di 
BejiNguntoronadiWonogiri”.Dalam penelitian ini berfokus pada pengelola 
wisata kampung organik dalam meningkatkankunjungan wisata kampung 
organik. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurang pahamnya KWT terhadap perkembangan sosial media sehingga 
membuat wisata kampung organik kurang dikenal oleh masyarakat luas. 
2. Belum banyak orang mengenal kelurahan Beji sebagai kampung 
organik. 
3. Banyak Warga Beji yang belum memanfaatkan lahan pekarangnya. 
4. Belum ada statergi komunikasi yang tepat untuk memperkanalkan desa 
Beji. 
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C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga 
menghasilkan uraian sistematis, maka penulis membatasi masalah yang 
akan diteliti. Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian 
dapat lebih jelas dan terarah sehingga penulis membatasi penelitian pada 
“Strategi Komunikasi Kelompok Wanita Tani (KWT)  Dalam 
Meningkatkan Kunjungan Wisata Kampung Organik Di  
BejiNguntoronadiWonogiri.” 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian Latar Belakang diatas, penelitian ini akan 
membahas mengenai :  
“Bagaimana Strategi Komunikasi Kelompok Wanita Tani (KWT)  
Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata Kampung Organik Di  
BejiNguntoronadiWonogiri.” 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan “Strategi Komunikasi Kelompok Wanita 
Tani (KWT)  Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata Kampung Organik 
Di  BejiNguntoronadiWonogiri.” 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 
1. Secara teoritis 
Bagi program studi ilmu komunikasi, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi teoritis bagi ilmu komunikasi, khususnya 
mengenai Strategi Komunikasi. 
2. Secara Praktis 
Diharapakan penelitian ini bermanfaat bagi Kelurahan Beji dalam 
melakukan strategi komunikasi untuk menarik wisatawan / pengunjung 
KampungOrganik. Bagi peneliti, penelitian ini adalah wujud dari 
proses belajar yang dilakukan peneliti mengenai studi yang 
berhubungan dengan dunia publik. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi acuan untuk menambah wawasan sebagai bahan untuk 
penelitian dengan tema yang baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari bahasa yunani klasik yaitu “stratos” yang 
artinya tentara dan kata ”agein” yang berarti memimpin. Dengan 
demikian dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata 
stategosyang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi 
strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang 
para jendral (The Art of General),  atau suatu rancangan yang terbaik 
untuk memenangkan peperangan. Dalam starategi ada prinsip yang 
harus dicamkan yakni tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya 
kecuali menegtahui apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum 
mereka mengerjakannnya (Hafied Cangara 2013:61). 
Menurut Marrus dalam (Umar 2002:31), strategi didefinisikan 
sebagai, suatu proses penentuan rencana kalangan pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 
dapat dicapai. Karl von Clausewits (1780-1831) seorang pensiunan 
jenderal Prusia dalam bukunya On War (Cangara, 2011 : 
61)merumuskan strategi ialah “suatu seni menggunakan sarana 
pertempuran untuk mencapai tujuan perang. Pada hakikatnya strategi 
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adalah perencanan (planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai suatu tujuan bersama. Akan tetapi untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan 
bagaimana taktik operasionalnya (Helena & Novi, 2011: 32). 
Sasaran Komunikasi tak lepas dari orientasi efektivitas, untuk 
mencapai efetivitas komunikasi maka diperlukan strategi operasional 
tertentu, dan untuk mendapatkan gambaran mengenai strategi 
komunikasi maka terlebih dahulu harus mengetahui tentang 
pengertian dan gambaran strategi. 
Strategi adalah suatu perencanaan (planning)atau manajemen 
(management)yang ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
(Effendi, 2006:32). 
Gregory (2001: 98) berpendapat bahwa, strategi adalah 
pendekatan keseluruhan untuk suatu program atau kampanye. 
Strategi adalah faktor pengkoordinasi, prinsip yang menjadi 
penuntun,ide utama, dan pemikiran dibalik program taktik.  
Dari beberapa pendapat diatas mengenai pengertian dari strategi, 
maka penulis menyimpulkan bahwa strategi adalah suatu langkah 
dalam managemen yang membutuhkan taktik untuk mencapai 
sebuah tujuan akhir yang diinginkan.  
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2. Pengertian Komunikasi 
a. Komunikasi 
Istilah “komunikasi” berasal dari bahasa latin yaitu 
communis yang berarti kebersamaan. Kemudian komunikasi 
berasal dari kata communicayang berarti membagi. Membagi 
yang dimaksudkan disini adalah membagikan informasi kepada 
orang lain, sebagaimana terjadinya komunikasi antara dua orang 
atau lebih mereka saling bertukar pikiran (Canggara, 2013:33). 
Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk memberi 
tahu atau mengubah tingkah dengan cara langsung, lisan, 
maupun tak langsung melalui media (Effendy, 2004 :5) 
Komunikasi merupakan proses pertukan ide, pikiran, 
ataupun informasi secara lisan maupun tulisan atau dalam 
bentuk lambang atau simbol dari pengirim kepada penerima 
dengan maksud untuk mempengaruhi atau mengubah perilaku 
(Liliweri, 2011:37) 
b. Tujuan komunikasi 
Tujuan mempelajari ilmu komunikasi dikategorikan dalam 
dua hal, yaitu aspek umum dan aspek khusus. Aspek umum, 
memperoleh pemahaman tentang ilmu yang berkaitan dengan 
proses komunikasi.melalui pemahaman ini, para ilmuan dan 
perilaku komunikasi diharapkan dapat melakukan komunikasi 
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dengan baik dan selalu mengalami perubahan serta kemajuan 
dalam berkomunikasi. Aspek khusus, menuntun manusia untuk 
mengubah sikap , mengubah opini atau pandangan, mengubah 
perilaku, dan mengubah masyarakat (Suryanto 2015: 26-27) 
Dikehidupan manusia sehari-haripun pasti melakukan 
interaksi sosial dengan masyarakat. Oleh karena itu, manusia 
disebut sebagai makhluk bermasyarakat..Interaksi sosial tidak 
dapat dilepaskan dari ketergantungan manusia yang saling 
memberi dan menerima informasi. Pada titik inilah ilmu 
komunikasi menentukan momentumnya, tujuan dari komunikasi 
sendiri yaitu : 
1. Saling memahami informasi satu samalain. Komunikator yang 
baik dapat menjelaskan pada komunikan dengan sebaik-
baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat memahami 
apayang di maksudkan. 
2. Memahami orang lain. Maksudnya adalah sebagai pelaku 
komunikasi harus mengerti aspirasi masyarakat tentang hal-
hal yang diinginkan, dan tidak menginginkan kemauannya. 
3. Komunikator harus bisa menerima gagasan orang ain dengan 
pendekatan persiasif dan tidak memaksa, agar gagasannya 
juga diterima orang laiin. 
4. Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu, dengan 
kegiatan yang mendorong orang lain unyuk melakukan 
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sesuatu yang dilakukan dengan cara yang baik (Suryanto 
2015: 27). 
Komunikasi dapat disimpulkan secara singkat yaitu 
bertujuan menghafrapkan pengertian, dukungan, gagasan serta 
tindakan. Setiap melakukan komunikasi, hendaknya 
komunikator perlu menanyakan tujuannya 
c. Fungsi komunikasi 
Komunikasi tidak hanya berkutat pada persoalan pertukaran 
berita dan pesan, tetapi juga melingkupi kegiatan individu dan 
kelompok berkaitan dengan tukar menukar data, fakta dan ide. 
Apabila dilihat dari makna ini, ada beberapa fungsi yang 
melekat dalam proses komunikasi (Effendy, 1996) yaitu sebagai 
berikut 
1. Informasi, yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi 
secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain 
sehingga mengambil keputusan yang tepat. 
2. Sosialisasi, yaitu penyediaan pengetahuan yang 
memungkinkan orang bertindak sebagai masyarakat yang 
efektif sehingga sadar akan fungsi sosialnya dan dapat aktif 
dalam masyarakatnya. 
3. Motivasi, menyediakan tujuan setiap masyarakat jangka 
pendek ataupun jangka panjang, mendorong orang untuk 
menentukan pilihan dan keinginannyayang akan dikejar. 
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4. Debat dan diskusi, menyediakan kesempatan untuk saling 
menukar pikiran atau fakta  yang mungkin untuk persetujuan 
atau penyelesaian  perbedaan pendapat mengenai berbagai 
persoalan serta menyediakan bukti yang relevan. 
5. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong 
perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta 
pembentukan ketrampilan dan kemahiran yang diperlukan 
dalam semua bidang kehidupan 
6. Memajukan kehidupan, dengan tujuan melestarikan warisan 
masa lalu, mengembangkan  kebudayaan, dengan memperluas 
horizon seseorang serta membangun imajinasi dan mendorong 
kreatifitas dan kebutuhan ekstetiknya. 
7. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suaradari drama, tari, 
kesenian, kesastraan, olahraga, musik, kesenangan, kelompok 
dan individu. 
8. Integrasi menyediakan bagi kelompok dan individu. 
Kesempatan untuk memperoleh pesan yang diperlukan agar 
saling mengenal, mengerti serta menghargai kondisi 
pandangan dan keinginanorang lain (Suryanto, 2015: 29) 
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d. Unsur-unsur komunikasi 
Dalam berkomunikasi tentu ada sebuah proses yang terjadi 
diantara komunikator dan komunikan. Dalam proses 
komunikasi, bisa diartikan sebagai pertukaran informasi atau 
pesan dari pengirim sebagai komunikator kepada penerima atau 
komunikan (Abidin, 2015:44) 
Cara supaya pesan-pesan tersebut dapat terkirim dan 
diterima dengan baik adalah dengan menyusun strategi 
komunkasi. Diketahui bahwa komuniasi disini adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 
memberitahu atau mengubah pendapat, perilaku, sikap, baik 
secara lisan mauupun tak lamgsung melalui media. 
Effendi (2001 : 8) menjelaskan unsur komunikasi dapat di 
uraikan menjadi Komunikator, yaitu yang menyampaikan pesan. 
Encoding atau penyediaan, yaitu pengalihan pikiran dalam 
bentuk lambang.Massage, yaitu pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Media, yaitu saluran komunikasi, tempat 
berlalunya pesan.Decoding atau pengawasandian, yaitu proses 
dimana komunikasn menetapkan makna pada lambangyang 
disampaikan komunikator kepadanya. Receiver yaitu komunikan 
yang menerima pesan dari komunikator.Response atau 
tanggapan, yaitu seperangkat komunikasi kepada komunikan 
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setelah menerima pesan.Feedback atau umpan balik, yaitu 
tanggapan komunikan apaila tersampaikan atau disampaikan 
kepada komunikator.Noise atau gangguan tidak terencana dalam 
proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh 
komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepadanya. 
3. Pengertian Strategi Komunikasi 
Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak 
ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi. Dilain pihak jika 
tidak ada strategi komunikasi yang baik efek dari 
proseskomunikasi bukan tidak akan menimbulkan pengaruh 
negatif. Sedangkan untuk menilai proses komunikasi dapat dapat 
ditelaah dengan menggunakan model-model komunikasi. Dalam 
proses kegiatan komunikasi yang berlangsung atau sudah selesai 
prosesnya maka untuk menilai keberhasilan proses komunikasi 
tersebut terutama efek dan proses komunikasi tersebut digunakan 
telaah model komunikasi  
Strategi Komunikasi adalah paduan dari perencanaan 
komunikasi (communication planning) dan manajemen 
(management communication) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut startegi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus 
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 
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berbeda sewaktu-waktu. Bergantung pada situasi dan kondisi yang 
merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication 
planning) dengan manajemen komunikasi Menurut Effendy 1981 
(dalam Edy Suryadi, 2018 : 5) 
Sedangkan menurut Rogres (1982) memberi batasan 
pengertian strategi komunikasi sebagi suatu rancangan yang dibuat 
untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih 
besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar perencanaan 
komunikasi Middleton 1980 (dalam Hafied Cangara, 2013 : 61) 
membuat definisi dengan menyatakan startegi komunikasi adalah 
kombinasi yang terbaikdari semua elemen komunikasi mulai dari 
komunkator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada 
pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi 
yang optimal. 
Sedangkan pengertian lain dari strategi komunikasi itu 
sendiri merupakan perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai satu tujuan, untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan arah tetapi juga harus menunjukkan taktik 
operasionalnnya. ( Abidin, 2015:115). 
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1) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan strategi 
komunikasi. 
Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan 
suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 
komunikasi, ialah (Effendy, 2006 :35-39) : 
a) Mengenali sasaran komunikasi  
Sebelum melancarkan komunikasi perlu dipelajari siapa saja 
yang akan menjadi sasaran komunikasi. Tentu saja hal 
tersebut tergantung kepada tujuan komunikasi, yaitu pakah 
agar komunkan hanya sekedar mengetahui (dengan metode 
informatif) atau agar komunkan melakukan tindakan tertentu 
(metode persuasif atau instruktif). 
b) Pemilihan media komunikasi 
Media komunikasi banyak jumlahnya untuk mencapai 
sasaran komunikasi harus dapat memilih salah satu atau 
gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang 
hendak dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik 
yang akan dipergunakan.  
c) Pengkajian tujuan komunikasi 
Pesan mempunyai tujuan tertentu, ini menentukan teknik 
yang harus diambil, apakah teknik informasi, teknik persuasi 
atau teknik instruktif. Apapun tekniknya komunikasi harus 
25 
 
 
 
mengerti pesan komunikasi itu. Teknik komunikasi persuasif 
untuk mengubah sikap pendapat atau perilaku. Pesan 
komunikasi terdiri atas pesan dan lambang. Isi pesan 
komunikasi bisa satu tetapi lambang yang dipergunakan bisa 
bermacam-macam 
d) Peranan komunikator dalam komunikasi 
Faktor penting dalam diri komunikator bila melakukan 
komunikasi, yaitu daya tarik sumber dan kredibilitas sumber. 
Komunikator yang dipilih adalah yang mempunyai 
kepercayaan dan daya tarik agar bisa menjawab pertanyaan 
dari masyarakat. 
Dalam hal ini untuk menghasilkan strategi komunikasi yang 
efektif dan ketika menyusun pesan yang efektif komunikator 
harus mempertimbangkan tiga hal yaitu apa yang harus dikatakan 
(isi pesan) dan cara mengatakannya (struktur dan format pesan). 
1) Isi pesan 
Isi pesan harus mengandung daya tarik, yaitu : 
a) Daya tarik rasional  
Daya tarik rasional berhubungan dengan ketertarikan diri 
atau minat pribadi khalayak. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa produk akan menghasilkan 
manfaat yang diinginkan. Contohnya adalah pesan yang 
memperlihatkan kualitas produk atau jasa. 
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b) Daya tarik emosional 
Daya tarik emosional akan mengaruh pada emosi positif 
atau negatif yang muncul dari khalayak terkait isi pesan 
yang akan disampaikan yang dapat memotivasi 
pembelian. Daya tarik emosi positif seperti isi pesan 
yang berisi cinta, kebanggan, harga diri, kebahagiaan 
dan humor. Contohnya, pesan humoris menarik lebih 
banyak perhatian dan menciptkan lebih banyak rasa suka 
dan keyakinan pada sponsor. 
Daya tarik emosi negatif seperti isi pesan yang berisi 
ketakutan, rasa bersalah, malu yang mendorong orang 
melakukan hal yang harus mereka lakukan (menyikat 
gigi) atau berhenti melakukan hal-hal yang tidak 
seharusnya mereka lakukan (merokok). 
c) Daya tarik moral 
Daya tarik moral mengaruh pada apa yang dianggap 
khalayaak pantas atau tidak pantas, benar atau salah. 
Tema moral sering digunakan untuk mendorong 
masayarakat agar memperbaiki masalah sosial seperti 
lingkungan yang lebih bersih, hubungan ras yang lebih 
baik, hak yang sama untuk wanita, dan bantuan untuk 
orang cacat.  
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2) Struktur pesan 
Struktur pesan adalah menarik kesimpulan dengan bertanya 
dan membiarkan khalayak menarik kesimpulan sendiri dari 
pesan yang disampaikan. Struktur pesan dibagi menjadi dua, 
yaitu seperti berikut : 
a) Argumentasi satu sisi dengan hanya mengedepankan 
kekuatan produk maupun jasa 
b) Argumentasi dua sisi yang mengedepankan kelebihan 
produk atau jasa sekaligus mengakui dari produk 
ataupun jasa.  
c) Format pesan 
Format pesan yang menarik mengacu pada tiga hal,yaitu: 
1) Pesan yang menggunakan kebauran (novelty) 
2) Gambar yang eye-catching 
3) Headlines (Kotler, 2002:125) 
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4. Media Sosial 
Pengertian media sosial menurut Philip Kotler dan Kevin Keller 
dalam bukunya Marketing Management (2012 : 568), media sosial 
merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi teks, gambar, audio, 
dan informasi video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan 
sebaliknya 
Dikutip dari jurnal yang berjudul Social Network Sites: Definition, 
History, and Scholarship (2007 : 2). Media sosial adalah situs jaringan 
sosial seperti layanan berbasis web yang memungkinkan individu untuk 
membangun profil publik atau semi-publik dalam sistem terbatasi, 
daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat dan 
menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain dengan 
suatu sistem.  
Dikutip dari jurnal berjudul Social media meets hotel revenue 
management: Opportunities, issues and unanswered questions (2011 : 
293-305), Media sosial merujuk kepada sekelompok aplikasi berbasis 
internet yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran informasi  
Pada intinya dengan sosial media kita dapat melakukan berbagai 
aktivitas dua arah dalam berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan 
saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual, maupun audio visual. 
Media sosial mempercepat percakapan sebagai lawan media tradisional, 
yang memberikan konten tetapi tidak memungkinkan konsumen media, 
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seperti pembaca, pemirsa atau pendengar untuk berpartisipasi dalam 
pengembangan dan penyebaran konten.  
Media sosial memungkinkan pemasar untuk membentuk suara 
publik dan kehadiran di web dan memperkuat kegiatan komunikasi 
lainnya. Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller dalam bukunya 
Marketing Management (2012 : 568-570), Ada tiga platform utama 
untuk media sosial: 
1. Online Communities And Forums 
Komunitas online dan forum datang dalam segala bentuk dan 
ukuran. banyak yang dibuat oleh pelanggan atau kelompok 
pelanggan tanpa bunga komersial atau afiliasi perusahaan. Sebagian 
disponsori oleh perusahaan yang anggotanya berkomunikasi dengan 
perusahaan dan dengan satu sama lain melalui posting, instant 
messaging, dan chatting diskusi tentang minat khusus yang 
berhubungan dengan produk perusahaan dan merek. 
2. Blogs 
Secara teratur memperbaharui jurnal online atau buku harian, telah 
menjadi outlet penting bagi E-WOM (Electronic Word Of Mouth). 
Ada tiga juta pengguna blog dan mereka sangat bervariasi, beberapa 
pribadi untuk teman-teman dekat dan keluarga, lainnya dirancang 
untuk menjangkau dan mempengaruhi khalayak luas. 
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3. Social Networks 
Jaringan sosial telah menjadi kekuatan penting baik dalam bisnis ke 
konsumen (B2C) dan pemasaran bisnis ke bisnis (B2B). Salah 
satunya Facebook, Twitter Blackberry Messanger, dll. Jaringan yang 
berbeda menawarkan manfaat yang berbeda untuk perusahaan. 
5. Sosialisasi 
Sosialisasi (pemasyarakatan) merupakan penyediaan sumber ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai 
anggota masyarakat yang memungkinkan orang bertindak sebagai 
anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi 
sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat (Burhan, 2009 :9 
). 
Melaluai proses sosialisasi, seseorang akan terwarnai cara berfikir 
dan kebiasaan-kebiasaan hidupnya. Dengan demikian tingkah laku 
seseorang akan dapat diramalkan. Dengan proses sosialisasi, seseorang 
menjadi tahu bagaimana ia mesti bertingkah laku di tengah-tengah 
masyarakat dan lingkungan budayanya. Dari keadaan tidak atau belum 
tersosialisasi, menjadi manusia masyarakat dan beradab. Kepribadian 
melalui proses sosialisasi dapat terbentuk, di mana kepribadian itu 
merupakan suatau komponen penyebab atau pemberi warna dari wujud 
tingkah laku sosial manusia. menurut Charlatte Buchler dalam hal 
sosialisasi diartikan sebagai proses yang membantu individu melalui 
belajar dan menyesuaikan diri, bagaimana cara hgidup dan bagimana 
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cara berfikir kelompoknya agar dapat berperan dan berfungsi dalam 
kelompoknya (Moenandar Soelaeman, 2009 : 166). 
Sosialisasi merupakan salah saty proses belajar kebudayaan dari 
anggota masyarakat dan hubungannya dengan sistemn sosial. Dalam 
proses tersebut seorang individu dari masa anak-anak hingga masa 
dewasa belajar pola-pola tindakan dalam interaksi dengan segala 
macam individu sekelilingnya, yang menduduki beraneka macam 
peranan sosial yang mungkin ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam sosialisasi, perkembangan individu-individu akan selalu 
tampak karena mereka dapat menerapkan pengalaman-pengalaman baru 
dari perkembangan-perkembangan yang ada di sekelilingnya, berjalan 
terus dengan segala daya imitasinya (Moenandar Soelaeman 2009 : 
167) 
Yang telah dipaparkan dalam jurnal komunikasi massa dan 
sosialisasi, kehidupan sosial masyarakat merupakan suatu sistem 
interaksi anatara seseorang dengan orang lain. interaksi dapat 
berlangsung teratur dan dinamis apabila terjadi proses memberi dan 
menerima secara positif, dalam arti hubungan yang saling 
menguntungkan. Lembaga negara merupakan wadah yang mengatur 
terjadinya proses positif tersebut. Oleh karena itu, keberlangsungan 
Negara perlu dipertahankan dengan cara mensosialisasikan nilai-nilai 
yang dianut oleh Negara dan masyarakat. Nilai-nilai itu tidak bersifat 
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mutlak statis melainkan bergeser kearah perkembangan masyarakat dan 
Negara itu sendiri. Dengan demikian, proses sosialisasi tidak pernah 
berhenti. 
Sosialisasi bertujuan memberikan ketrampilan mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi, berlatih untuk mawas diri, dan 
menanamkan nilai dan kepercayaan pokok pada diri seseorang. 
6. Komunikasi Persuasif 
Komunikasi merupakan bagian dari salah satu tindakan 
mempengaruhi yang dapat menggunakan dengan cara persuasif. 
Persuasi merupakan proses komunikasi. Menurut Bettinghaus dan Cody 
mengenai prinsip komunikasi persuasif menyatakan bahwa prinsipnya 
sama dengan komunikasi pada umumnya. Bedanya, terletak pada 
maksud dan tujuan komunikatornya. Komunikasi persuasif bertujuan 
mempengaruhi sikap, bahkan perilaku komunikan. Persuasi 
didefinisikan sebagai perubahan sikap akibat paparan informasi dari 
orang lain. 
Faktor Persuasi Morissan (2010: 234) mengungkapkan bahwa 
Hovland dan peneliti lainnya sedang berusaha mempelajari tiga faktor 
yang berperan penting dalam proses persuasi yang dapat menimbulkan 
perubahan pendapat pada diri audiens, yaitu:  
a) Siapa  
Faktor siapa mencakup dua sifat penting pada diri sumber pesan, 
yaitu keahlian dan kepercayaan. Menurut Hovland sumber pesan 
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yang ahli atau memiliki keahlian adalah komunikator yang 
tampaknya mengetahui apa yang komunikator katakan.  
b) Apa  
Faktor apa mengacu pada argumentasi yang dikemukakan dan 
kekhawatiran yang timbul dari pesan.  
c) Kepada Siapa  
Kepada siapa mencakup hal-hal seperti kepribadian audiens dan 
mudah atau tidaknya audiens untuk dipengaruhi.   
Hovland dan rekannya menemukan bahwa pesan yang berasal dari 
sumber pesan yang memiliki kredibilitas tinggi menghasilkan 
perubahan pendapat yang lebih besar dibandingkan dengan pesan yang 
berasal dari sumber pesan dengan kredibilitas rendah (Morissan, 2010: 
235). 
7. Pariwisata 
Pariwisata merupakan fenomena kamasyarakatan, yang 
menyangkut tentang masyarakat, organisasi, kebudayaan dan 
sebagainya yang merupakan objek kajian sosiologi. Namun, kajian 
sosialogi belum begitu lama dilakukan terhadap pariwisata, meskipun 
pariwisata sudah mempunyai sejarah yang sangat panjang.Hal ini 
terkait dengan kenyataan bahwa pariwisata pada awalnya lebih 
dipandang sebagai kegiatan ekonomi, dan tujuan utama pengembangan 
pariwisata adalah untuk mendapatkan keuntungan ekonomi 
bagimasyarakat maupun daerah. (Pitana & Garyati, 2005:33) 
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Pariwisata adalah konsep pariwisata yang mendefinisikan 
dirinya sebagai produk bisnis modern. Jadi semua produk pariwisata 
didesain sebagi produk bisnis, mulai dari destinasi, ekonomi kreatif, 
transportasi, perhotelan, venue rekreasi, aktrasi seni dengan paket-paket 
wisata yang menarik, mengagumkan, menantang, dan mengesankan. 
(Burhan Bungin, 2015 : 85). 
Pertambahan wisatawan dapat terwujud jika wisatawan yang 
berkunjung puas dengan wisata yang ditawarkan dengan pengelolanya. 
Wisatawan dapat disimpulkan adalah orang atau sekelompok orang 
yang melakukan perjalanan untuk tujuan wisata seperti untuk rekreasi, 
berbisnis maupun untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan khusus 
lainnya. (Sunaryo, 2013 : 3). 
Tujuan dari pariwisata yaitu : 
1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
3. Menghapus kemiskinan 
4. Mengatasi pengangguran 
5. Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya 
6. Memajukan kebudayaan 
7. Mengangkat citra bangsa 
8. Memupuk cinta tanah air 
9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa  
10. Mempererat persahabatan antar bangsa 
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Pada prinsipnya perencanaan pariwisata harus selalu diarahkan 
untuk mengembangkan sebuah tata kelola kepariwisataan yang kinerja 
keseluruhannya dapat menyenangkan dan menyejahterakan bagi semua 
pihak atau pemangku kepentingan yang ada baik secara moril atau 
materiial (Sunaryo, 2013 :135). Keberhasilan suatu daerah dalam 
meningkatkan potensi sumber daya daerahnnya dalam kepariwisatawan 
tidak hanya tergantung pada objek wisata dan pengelolannya, 
melainkan bergantung juga pada hubungan konsumen dan produsen 
yang berkelanjutan. Dengan adanya keunikan pada objek wisata maka 
pengunjung akan tertarik untuk berkunjung ke obyek wisata tersebut. 
Faktor-faktor yang menjadi daya tarik menurut Pitana dan 
Gayatri (Utama, 2017 : 143-144) : Iklim suatu daerah gancarnya usaha 
promosi produk barang maupun jasa pada suatu daerah, even-event 
khusus, insentif potongan harga dan sejenisnya, Ajakan teman, 
Mengunjungi kerabat atau teman, Daya tarik wisata, Budaya, 
Lingkungan alamiah atau buatan. Dalam kaitannya faktor-faktor yang 
menentukan wisatawan untuk membeli atau mengunjungi daya tarik 
wisata menurut Ariyanto yaitu ada lima faktor : lokasi,fasilitas,citra 
atau image,harga atau tarif,pelayanan.  
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B. Tinjauan Pustaka 
Penerapan Strategi Komunikasi dalam upaya untuk meningkatkan 
kunjungan wisata temuan terdahulu : 
Pertama, penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam Pemetaan Potensi Wisata Kabupaten 
Buton Tengah” yang dilakukan oleh Sugiarti Thesar, Hasriyani Amin, Sitti 
Utami Rezkyawati  pada tahun 2017 merupakan mahasiswa Universitas 
Halu Oleo program studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Sosial dan Ilmu 
Politiki. hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebudayaan dan Pariwisata 
melakukan strategi komunikasi dalam usaha meningkatkan Daerah Potensi 
wisata yang ada di Buton Tengah. Strategi yang digunakan sesuai dengan 
konsep Anwar Arifin yakni pengenalan khalayak, penyusunan pesan, 
penetapan metode dan penggunaan media. Adapun faktor pendukung 
strategi komunikasi yang dilakukan yaitu tingginya potensi wisata 
Kabupaten Buton Tengah, pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi serta perkembangan potensi wisata Kabupaten Buton Tengah. 
Persamaan penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang strategi 
komunikasi. Selain itu metode yang dilakukan Sugiarti Thesar, Hasriyani 
Amin, Sitti Utami Rezkyawati menggunakan deskriptif kualitatif yang 
juga digunakan peneliti juga. Sedangkan perbedaan terletak padalokasi 
penelitian dan subyek penelitiannya.  
Kedua, penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran 
Dinas Kebudayaan Pariwisata di Tanan Toraja Dalam Meningkatkan 
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Kunjungan Wisata Tana Toraja” yang dilakukan oleh Yasri Nelda 
Tandungan tahun 2016 Majelis Departemen Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanudin. Penelitian ini 
menggambarkan bagaimana cara yang dilakukan Dinas Kebudayaan 
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dalam mengembangkan pariwisata di 
tana toraja dengan Strategi Komunikasi Pemasaran. Dengan banyaknnya 
objek wisata di Tana Toraja tersebut yang mana pengunjung oleh 
wisatawan asing mengalami penurunan dan wisatawan lokal ada 
peningkatan di setiap tahunnya. Strategi yang dilakukan yaitu 
periklanan,acara, publisitas,pemasaran dar mulut ke mulut dan penjualan 
personal. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada upaya untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung dengan menggunakan strategi 
komunikasi pemasaran, metode yang dilakukan juga menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu dengan menjabarkan data yang di terima oleh 
lapangan. Sedangkan perbedaan terletak pada komunikasi pemasaran, 
lokasi penelitian dan subyek penelitiannya. 
Ketiga, Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Dinas 
Kebudayaan Pariwisata dan Kominfo (DISBUDPAR) Dalam 
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Desa Pampang Kota Samarinda” 
yang dilakukan oleh Yuliani tahun 2013 merupakan mahasiswa 
Universitas Mulawarman dengan program studi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu sosial dan Ilmu Politik. Penelitian ini menggambarkan tentang 
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bagaimana strategi komunikasi dalam meningkatkan kunjungan wistawan. 
Pameran yang belum maksimal pelaksanaannya karena pesannya belum 
sampai ke wisatawan dan wisatawan menilai strategi Dinas kebudayaan, 
pariwisata dan kominfo kota samarinda melalui pameran jangkauannya 
sangat terbatas sehingga pesananya tidak dapat menyebal luas. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada upaya untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung dengan menggunakan strategi 
komunikasi, metode yang dilakukan juga menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yaitu dengan menjabarkan data yang di terima oleh lapangan. 
Sedangkan perbedaan terletak pada lokasi penelitian dan subyek 
penelitiannya. 
C. Kerangka Berfikir 
 
              INPUT  PROSES  OUTPUT 
 
  
 
 
 
 
 
 
Kelompok 
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Adanya strategi 
komunikasi 
untuk 
peningkatan 
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wisata kampung 
organik di beji, 
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Strategi 
Komunikasi: 
1. Mengenali  
sasaran 
Komunikasi 
2.  Pemilihan 
media 
komunikasi 
3. Pengkajian 
Tujuan 
Komunikasi 
4.  Peranan 
Komunikator 
dalam 
Komunikasi 
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Gambar 0.1 Kerangka Berfikir 
Pada bagan tersebut yang merupakan sasaran input adalahKelompok Wanita 
Tani dengan melakukan sosialisai yang baik, serta pengolahan kompos organik 
agar terciptanya tanaman organik yang berkualitas. Mulai dengan mengetahui 
strategi Komunikasi yang digunakan Kelompok Wanita TaniKampungOrganik 
Kelurahan Beji dalam melakukan peningkatan kunjungan wisata di 
KampungOrganik. yang mana konsep dari wisata ini yaitu dengan mengenali 
sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi,pengkajian tujuan 
komunikasi,peranan komunikator dalam komunikasi. Setelah startegi dijalankan 
maka akan ada hasil yang dapat  dicapai yaitu output. output yang akan dihasilkan 
adalah adanya strategi komunikasi untuk meningkatkan kunjungan wisata 
kampung organik di Beji, Nguntoronadi,Wonogiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dan lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Beji, Bidang 
Pengelola KampungOrganik yang beralamatkan di Kelurahan 
BejiNguntoronadi Kabupaten Wonogiri. Sedangkan waktu penelitian 10 
bulan  dimulai dari Pra Penelitian Sampai Penyusunan Laporan pada 
bulanMaret sampai Desember 2019. Sedangkan timeline penelitian bisa di 
lihat di tabel 0.1. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung yang intensif, terinci dan 
mendalam. Menurut (Bogdan dan Taylor 1974: 5) mendefinisikan 
“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 
boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan 
(Moleong, 2001: 3). 
  Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu laporan penelitian akan berisi data untuk memberi 
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gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari 
naskah wawancara, catatan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, 
dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2001: 6). 
  Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan suatu data yang 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu dalam 
penelitian kualitatif tidak ditekankan pada generalisasi, tetapi lebih 
ditekankan pada makna. 
  Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang Strategi 
Komunikasi Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata Kampung Organik 
Di BejiNguntoronadiWonogiri. Penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 
deskriptif, yaitu gambaran mengenai Strategi Komunikasi. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
dimanfaatkan. Data primer dapat berbentuk opini subjek secara 
individual atau kelompok, dan hasil observasi terhadap karakteristik 
benda (fisik), kejadian, kegiatan dan hasil suatu pengujian tertentu. 
Ada dua metode yang dipergunakan untuk pengumpulan data primer, 
yaitu melalui survey dan observasi. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara ( dihasilkan pihak lain) atau 
digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya, 
tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. Data 
sekunder pada umumnya berbentuk catatan atau laporan data 
dokumentasi oleh lembaga tertentu yang dipublikasikan. Contoh data 
industri, direktori perusahaan dan data sensus penduduk BPS (Biro 
Pusat Statistik) (Ruslan, 2013:138). 
D. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah pengelola-pengelola wisata 
kampung  buah naga. Peneliti menentukan beberapa informan dari 
pengelola wisata kampungorganik untuk melakukan wawancara guna 
mendapatkan informasi terkait strategi komunikasi dalam meningkatkan 
pengunjung. 
Informan: 
1. Wawancara dilakukan dengan Ketua Penyuluh Pertanian 
Lapangan(PPL) Wisata Kampung Organik (Bp Wahyu Tulus 
Nugroho). Di peroleh informasi terkait dengan sejarah kampung 
organik, struktur organisasi serta bentuk kerjasama pengelola 
kampung organik. 
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2. Wawancara dengan pengelola kampung organik yaitu Ketua 
Kelompok Wanita Tani (KWT ) wisata kampung organik (Ibu 
Siswarsini) dengan tujuan penulis memperoleh data tentang 
pembagian tugas penglola dan strategi komunikasi yang dilakukan 
objek wisata kampung organik. 
3. Wawancara dengan pengunjung yang pernah berkunjung dan 
mengikuti kegiatan sosialisasi Objek Wisata Kampung Organik. 
Tujuan penulis untuk memproleh dan menggali informasi mengenai 
hal – hal yang perlu di tingkatkan untuk kemajuan objek wisata 
kampung organik. 
Kemudian yang menjadi objek dari penelitian ini adalah strategi 
komunikasi Kelompok Wanita Tani (KWT) yang dilakukan untuk 
mengetahui adanya strategi komunikasi untuk meningkatkankunjungan 
wisata kampung organik di BejiNguntoronadiWonogiri. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian. Seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar 
mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh keterangan, bahan-bahan, kenyataan di 
lapangan, dan informasi yang dapat dipercaya. 
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Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis. Untuk 
memperoleh data yang valid dan actual, maka peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data: 
1. Metode Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara bertanya langsung kepada responden atau informan 
(Sangadji, 2010: 47).  
Pada penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah jenis 
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (intensive / depth 
interview) adalah teknik mengumpulkan data atau informasi dengan 
cara bertatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam (Ardianto, 2014: 178). Wawancara ini dilakukan 
dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif. Selanjutnya, 
dibedakan antara responden (orang yang akan diwawancara hanya 
sekali) dengan informan (orang yang ingin peneliti ketahui/pahami dan 
yang akan diwawancarai beberapa kali). Karena itu, wawancara 
mendalam disebut juga wawancara intensif (intensive-interview).  
Dalam metode wawancara ini yang akan menjadi key informan 
adalah Penyuluh Pendamping Lapangan (PPL), Ketua Kelompok 
Wanita Tani (KWT) dan Pengunjung Kampung Organik yang dapat 
memberikan informasi yang seluas-luasnya mengenai obyek penelitian. 
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2. Metode Observasi 
Teknik pengamatan yang melihat dan mengamati sendiri, kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya dan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun 
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data (Moleong, 2007: 174). 
Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Selain itu, 
peneliti juga turut serta melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data. Dengan observasi partisipan ini, maka peneliti akan memperoleh 
data lebih lengkap. Dengan demikian, maksud observasi disini adalah 
suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan terhadap objek penelitian yang kemudian dicatat sehingga 
dapat dijadikan sebagai data. 
3. Metode Dokumentasi 
  Dalam penelitian ini dokumentasi dapat berupa data-data mengenai 
objek penelitian, foto-foto kegiatan dan sebagainya yang dapat menjadi 
data hasil pendukung penelitian.Peneliti mengumpulkan data berupa 
dokumentasi kiriman arsip dari beberapa warga dan pengelola kampung 
buah naga organikuntuk mendapatkan keterangan dan penerangan 
pengetahuan dan bukti. Dalam hal ini termasuk kegunaan dari arsip 
perpustakaan dan kepustakaan.  
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F. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik Triangulasi yang digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber. Denzin, 1978 (dalam Moleong, 2012: 330-
332). Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, (4) 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan, orang berada, atau orang pemerintahan, (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan sumber, metode, atau 
teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan 
mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan 
berbagai sumber data, dan memanfaatkan berbagai metode agar 
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pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan. Setelah semua data 
terkumpul maka akan didapatkan data kualitatif sesuai dengan metode 
yang diambil. Hasil dari semua data yang diperoleh akan dikumpulkan 
serta di analisis.   
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber data berarti mengecek keabsahan data 
penelitian mengenai strategi komunikasi dalam meningkatkan kunjungan 
wisata kampung buah naga organik di kelurahan 
BejiNguntoronadiWonogiri. Peneliti mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya untuk dibandingkan dari beberapa sumber yang berbeda. Oleh 
karena itu, data yang telah diperoleh dapat diuji keabsahannya.  
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2001: 103), analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Setelah memperoleh data dalam 
lapangan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data 
dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis.  
Analisis data kualitatif dimulai dengan menganalisa berbagai data yang 
diperoleh peneliti dari lapangan yaitu berupa kalimat-kalimat atau 
pernyataan-pernyataan serta dokumen-dokumen. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Menurut 
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Miles dan Huberman (dalam Ardianto, 223) ada tiga jenis kegiatan dalam 
analisis data: 
a. Reduksi Data 
Reduksi adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan 
akhir dapat digambarkan. Reduksi data terjadi secara berkelanjutan 
hingga laporan akhir sebelum data secara actual dikumpulkan.  
Reduksi data berarti meringkas data. Memfokuskan data yang 
diperoleh dengan obyek penelitian yaitu Strategi komunikasi dalam 
meningkatkan kunjungan wisata kampungorganik. Data yang diperoleh 
dipisah dengan cara dikelompokkan dan dikategorikan menggunakan 
kode-kode  dan membuat catatan (memo) mengenai tema penelitian 
sehingga peneliti mampu menemukan pola-pola data.  
Peneliti menganalisis secara penuh terhadap hasil wawancara 
kemudian melakukan penyusunan data dan menafsirkannya 
menggunakan logika ilmiah, menghubungkan teori dan fakta di 
lapangan serta memasukkan kutipan-kutipan langsung dari para 
narasumber.  
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun 
yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bertujuan untuk memudahkan membaca dan mengambil 
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simpulan dan saran yang tepat, oleh karenanya data yang disajikan 
harus tertata dengan baik dan benar.  
Pada tahap penyajian data ini, peneliti menyusun informasi-
informasi yang telah melalui tahapan reduksi tentang strategi 
komunikasi dalam meningkatkan kunjungan wisata kampung buah naga 
di kelurahan BejiNguntoronadiWonogirimenjadi suatu pernyataan yang 
memungkinkan penarikan kesimpulan. Bentuk penyajiannya berupa 
teks naratif, peneliti akan memaparkan secara rinci agar terlihat 
seluruhnya bagaimana proses strategi komunikasi dalam meningkatkan 
kunjungan wisata kampungorganik di kelurahan 
BejiNguntoronadiWonogiri 
c. Penarikan / Verifikasi Kesimpulan 
Pada tahap ini, peneliti akan menyimpulkan makna dari data yang 
dikumpulkan dengan menguji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi
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Tabel 1.2. Timeline Penelitian 
NO Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus September  Oktober November Desember 
Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Observasi 
Awal 
    
  
                                                                        
2 
Penyusunan 
dan Proposal 
                                                                                
3 
Pengumpulan 
Data 
                                                                                
4 
Analisis data 
dan 
penyusunan 
laporan                                                                                 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Wisata Kampung Organik 
a. Sejarah Kecamatan Nguntoronadi 
Nguntoronadi merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten 
Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Nguntoronadi 
merupakan salah satu kecamatan yang berada diujung selatan 
Kabupaten Wonogiri, berbatasan dengan Kecamatan Karang Turi 
dan Kecamatan Ngadirojo yang telah terkenal dengan sebutan desa 
Agrowisata, khususnya untuk organik. Kelurahan Beji meruapakan 
salah satu bagian dari Kecamatan Nguntoronadi.  
Jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten ke Kelurahan Beji 
yaitu 24 Km, sementara itu jarak dari Pusat Kecamatan ke 
Kelurahan Beji yaitu 4 Km. Dari sisi infrastruktur Kelurahan Beji 
merupakan desa yang mempunyai akses jalan yang baik dan 
beraspal. Akses transportasi dari Kelurahan Beji menuju 
Kecamatan Nguntoronadi hanya dapat menggunakan kendaraan 
pribadi karena tidak terdapat transportasi umum, sedangkan untuk 
ke kabupaten dapat menggunakan transportasi umum, berupa bus 
yang dapat diakses dari jalan utama Kecamatan Nguntoronadi. 
Sarana dan prasarana fisik yang terdapat di Kelurahan Beji yakni 
meliputi dua buah gedung Taman Kanak-kanak, dua buah gedung 
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Sekolah Dasar, delapan buah masjid, satu buah gereja, satu Pustu, 
dan empat Posyandu. Listrik sudah dapat menjangkau seluruh 
wilayah di Kelurahan Beji. Sumber air di Kelurahan Beji terdapat 
15 sumber air untuk pertanian, lima sumber air untuk rumah tangga 
yang berupa sendang atau mbelik, dan dua sumber air dari 
Pansimas. 
b. Aspek Fisik 
1. Potensi Wilayah 
Kecamatan Nguntoronadi ditetapkan sebagai kawasan prioritas 
untuk keseimbangan ekologi, ini dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa Kecamatan Nguntoronadi berada di 
sekitar Waduk Gajah Mungkur  sehingga keberadaannya 
diarahkan sebagai wilayah penyangga bagi kegiatan yang 
berorentasi di sekitar perairan waduk tersebut. 
2. Letak Adminitrasi 
Kedudukan Kecamatan Nguntoronadi berada disebelah timur 
Waduk Gajah Mungkur yang berjarak 24 km dari Kabupaten 
Wonogiri. Secara letak adminitrasi Kecamatan Nguntoronadi 
mempunyai batas batas dengan kecamatan ngadirojo di sebelah 
utara, kecamatan tirtomoyo di sebelah timur, kecamatan 
baturetno di sebelah selatan, kecamatan wuryantoro atau waduk 
gajah mungkur di sebelah barat. 
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3. Luas Wilayah Kecamatan Nguntoronadi 
Kecamatan Nguntoronadi yang mempunyai luasan 8.040,51 Ha 
dimanfaatkan untuk fungsi lahan sawah dan lahan kering. 
Lahan sawah 85% merupakan lahan sawah adah hujan dan 15% 
merupakan sawah berpengairan setengah teknis dan sederhana 
penggunaan lahan di kecamatan Nguntoronadi terperinci 
sebagai berikut pengairan setengah teknis seluas 50,50 Ha, 
sedangkan pengairan sederhana 192,00 Ha, tadah hujan 
1.252,30 Ha, Pekarangan 843,38 Ha, tegalan, 2.245,99 Ha, 
hutan negara 439,08 Ha, dan Lainnya 509,57 Ha. 
4. Keadaan Alam 
Keadaan alamnya sebagian besar wilayah daerah berbukit dan 
pegunungan dengan topografi bergelombang, terdapat 9 
wilayah desa dengan topografi datar dengan kisaran tinggi 
tempat 158 m dari permukaan laut dan terdapat 2 wilayah desa 
dengan topografi berbukit dan bergelombang dengan kisaran 
tinggi tempat antara 170 m dari permukaan laut.  
5. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk kecamatan nguntornadi menurut jenis 
kelamin berjumlah 27.862 orang dengan jumlah laki-laki 
sebanyak  13.751 orang 49,35 % sedangkan jumlah 
perempuansebanyak 14.111 orang 50,63 % dan Jumlah 
penduduk menurut pencaharian berjumlah 14.784 orang, 
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sebagain penduduk bermata pencaharian petani sebanyak 9.244 
orang 62,52 %, Buruh tani 2.210 orang 14,94 %, Pedagang 461 
orang 3,11 %, Pengusaha 92 orang 0,62 %, PNS 401 orang 2,71 
%, TNI atau Polri 32 orang 0,21 %, Pensiunan 229 orang 1,54 
%, karyawan swasta 616 orang 4,10 %, Pekerja Bangunan 522 
orang 3,53 %, Pekerja lainnya 977 orang 6,60 %.  
6. Jenis Tanah 
Jenis Tanah di Kecamatan Nguntoronadi dengan gromosal 
37,44 %, Latosol 52,39 % dan Mediteran coklat 10,17% 
dengan ph tanah berkisar 5,5 – 7,5dan memiliki kondisi geologi 
berupa seri campuran endapan vulkanik lava dan breksi dengan 
endapan marine yaitu batu pasir, batu gamping, napal dan 
serpih. 
2. Deskripsi Kelurahan Beji 
Kelurahan Beji merupakan salah satu daerah yang berada di daerah 
perbukitan yang mempunyai pengairan lahan tadah hujan. Pengairan 
lahan pertanian tersebut hanya mengandalkan air yang berasal dari 
hujan, sehingga pada saat musim kemarau Kelurahan Beji sering 
mengalami kekeringan. Upaya untuk mengatasi kekeringan sudah 
banyak dilakukan, namun belum bisa memenuhi kebutuhan air untuk 
pertanian. Pada saat musim kemarau, masyarakat Kelurahan Beji 
hanya dapat mengandalkan tanaman pekarangan untuk sumber pangan 
keluarganya. Kelurahan Beji juga mempunyai akses menuju pasar 
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yang sulit. Lokasi Kelurahan Beji dengan pasar yang jauh kurang lebih 
4 kilo meter dan perbukitan, Kelurahan Beji juga tidak mempunyai 
transportasi umum untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses 
pasar. Kondisi tersebut menyebabkan perlu adanya keterlibatan 
masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan mereka dengan sumber air yang terbatas. 
Pemanfaatan lahan pekarangan yang sudah berkembang dalam satu 
kawasan dapat menjadi salah satu sumber ekonomi suatu kawasan 
tersebut. Kelurahan Beji merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri yang berhasil mengembangkan 
potensi wilayahnya menjadi agrowisata kampung organik. Agrowisata 
di Kelurahan Beji bersumber dari berkembangnya Program KRPL 
menjadi suatu kawasan agrowisata. Pemanfaatan lahan pekarangan 
pada sektor pertanian mulai dari awal produksi atau budidaya hingga 
diperoleh produk pertanian dalam upaya peningkatan pendapatan 
masyarakat. Pengembangan KRPL menjadi agrowisata diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan petani sambil melestarikan 
sumberdaya lahan, serta memelihara budaya maupun teknologi lokal 
yang umumnya telah sesuai dengan kondisi lingkungan alaminya. Hal 
yang menjadi daya tarik agrowisata kampung buah naga organik di 
Keluarahan Beji yaitu pemanfaatan pekarangan dan pertaniannya 
menerapkan sistem pertanian organik. Kelurahan Beji dengan kondisi 
lahan yang kering, tetapi mampu menerapkan sistem pertanian organik. 
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Gambar 0.2Peta Wisata Kampung Organik Kelurahan Beji 
Secara geografis, Kelurahan Beji merupakan salah satu wilayah 
yang terletak di Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri 
dengan luas wilayah 696 hektar yang terdiri atas lahan pemukiman 
113 hektar, 321 hektar lahan ladang, 55 hektar hutan lindung, 12 
hektar sawah irigrasi, 74 hektar sawah tadah hujan, serta lahan 
lainnya sejumlah 121 hektar. Secara administratif, Kelurahan Beji 
terdiri dari delapan lingkungan. Sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Ngadipiro, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kulurejo, 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Semin, dan sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Wonoharjo. 
Sedangkan jumlah penduduk yang ada di kelurahan Beji adalah 
sebagai berikut: 
Penduduk Kelurahan Beji berdasarkan data terakhir Juli 2018 
sebanyak 2.657 jiwa dan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 887 KK. 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin bisa dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 0.2Jumlah dan persentase penduduk Kelurahan Beji 
berdasarkan jenis kelamin tahun 2018 
No  Jumlah Penduduk  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki  1293 48,66 
2 Perempuan  1364 51,34 
 Total 2657 100,00 
Sumber: Profil Kelurahan Beji tahun 2018 
Tabel 1.3 menunjukkan perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan 
jumlah penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-laki sebesar 
48,66 persen, sedangkan jumlah penduduk perempuan sebesar 51,34 
persen. 
3. Sejarah Kampung Organik 
Wisata Kampung Organik adalah wisata baru yang mulai 
berkembangkan sejak tahun 2014 sejak adanya sosialisasi pertanian 
organik melelui kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Pelangi 
dengan sub kegiatan optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan 
adapun jenis komuditas yang di kembangkan berbagai jenis sayuran 
dan buah-buahan yang dibudidayakan secara organik.  
Pada tahun 2015 wisata ini semakin berkembang melalui 
peningkatan fungsi kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Pelangi dan penerapan budidaya organik sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur dan tahun 2016 pelaksanaan tahap sertifikasi 
organik, tahun tersebut berhasilmendapatkan sertifikat organik Standar 
Nasional Indonesia dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) yaitu 
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LESOS komoditas tanaman padi. Sedangkan pada tahun 2017 
mendapatkan Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) untuk komoditas 
horti kultura sayur dan buah-buahan. 
Pada tahun 2018 wisata ini berkembang dengan peningkatan kelas 
sertifikasi yaitu dengan mendapatkan sertifikat organik internasional 
standar eropa dan amerika dari control union persiapan komoditas 
untuk skala ekspor, dan di akhir tahun 2018 telah berhasil mendapat 
sertifikat organik internasional dan perdana pemasaran ekspor buah 
organik ke jerman. 
Pada tahun 2019 diadakan survailine kunjungan pertama sertifikasi 
organik internasional peningkatan jumlah dan jenis komoditas ekspor. 
Bisa dikatakan wisata kampung organik karena konsep dari kelompok 
Wanita Tani membentuk penerapan penataan lingkungan lebih 
kewisata edukasi dan telah berhasil mendapatkan sertifikat organik dari 
pemerintahaan. 
4. Gambaran Umum Kelompok Wanita Tani (KWT)  
a. Visi dan Misi Kelompok Wanita Tani Kelurahan 
BejiNguntoronadiWonogiri adalah sebagai berikut : 
Visi : Terwujudnya Desa Wista Kampung Buah Naga Organik 
sebagai wahana pendidikan pertanian yang aplikatif dalam 
mewujudkan kedaulatan pangan menuju masyarakat yang sejahtera 
dan mandiri serta mampu berdaya saing dalam era Masyarakat 
Ekonomi Asean. 
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Misi : 
1. Mengembangkan sistem Penyuluhan Pertanian yang 
Komprehensif dan terpadu Berbasis Kelestarian Lingkungan 
Hidup 
2. Mengembangkan sistem pelatihan pertanian yang berbasis 
kompetisi kerja 
3. Mengembangkan tegnologi spesifik lokal yang berwawasan 
global dan ramah lingkungan 
4. Mengembangkan kemandirian dan keswadayaan pelaku utama 
dan pelaku usaha 
5. Meningkatkan kelembagaan tani yang kuat dan tangguh 
6. Meningkatkan kwalitas dan kwantitas produksi serta produktivitas 
tanaman pangan dalam rangka menuju swasembada pangan 
berkelanjutan 
7. Mengembangkan potensi unggulan produk pertanian melalui 
kegiatan GAP/SOP, Regristasi dan sertifikasi Organik untuk 
semua komoditas dan Produksi pertanian 
8. Mengembangkan potensi pangan lokal yang menjadi ikon dan 
menciptakan daya tarik serta memantapkan ketahanan pangan 
dalam ketersediaan, Distribusi pangan dan Diversifikasi Pangan 
9. Membuat Demplot – Demplot percontohan untuk wahana 
pembelajaran petani 
10. Mampu membuat sarana produksi pertanian berbasis 
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organik 
11. Menghasilkan komoditas pertanian yang bersertifikat 
nasional dan diakui di dunia internasional sehingga mempunyai 
daya saing yang kuat di era Masyarakat Ekonomi Asean. 
 
b. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.3 Struktur Organisasi Penyuluh Pertanian Lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.4 Struktus Organisasi Kelompok Wanita Tani 
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c. Kegiatan Kegiatan yang dilakukan 
1. Penyuluhan Pestisida Organik  
Dilakukannya Jenis Kegiatan penyuluhan pestisida organik 
sebanyak bertujuan agar setiap warga sekitar bisa membuat pupuk 
organik dengan benar. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi 
pengetahuan tentang pembuatan pestisida organik dengan bahan 
dasar merang . Hal tersebut dikarenakan buah naga sebagai salah 
satu komoditi unggulan dan banyak ditanam di pekarangan 
rumah. Sehingga dengan adanya kegiatan ini harapannya warga 
dapat membuat pestisida organik dari merang. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2018. 
2. Sosialisasi tentang bagaimana merawat wisata kampung organik 
untuk masyarakat sekitar 
Jenis Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk membuat 
masyarakat Kelurahan Beji lebih bisa membantu pengelola dalam 
merawat wisata kampung buah naga  organik dengan menjaga 
wisata dan merapikan lahan pekarangan buah naga organik 
dengan bagus dan unik supaya dapat menarik wisatawan yang 
berkunjung lebih banyak.Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 
23 Agustus 2018. 
3. Penyuluhan Biokomposter  
Kegiatan penyuluhan biokomposter ini merupakan tindak lanjut 
dari adanya penyuluhan biokompos dari pemerintah. 
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Diadakannya tindak lanjut bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari komposter serta pengeloaan biokomposter oleh 
petani. Penyuluhan yang dilakukan bersifat door to door atau 
rumah ke rumah petani yang telah memiliki biokomposter. 
Biokomposter adalah alat yang berupa tong dengan beberapa 
modifikasi sebagai tempat penampung sampah organik yang 
digunakan untuk membuat sampah organik cair. Fermentasi dari 
pupuk organik tersebut dibantu oleh larva dari lalat hitam. 
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya pengecekan terhadap jenis 
lalat yang ada serta waktu yang dibutuhkan dalam menghasilkan 
pupuk organik cair.Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29 
Agustus 2018. 
4. Pelatihan Kewirausahaan 
Pelatihan kewirausahaan ini dilakukan bekerja sama dengan 
Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal. 
Pelatihan kewirausahaan ini adalah program pemerintah setempat 
dengan mendatangkan pemateri dari Kementrian Pusat Jakarta 
dan pelatihan ini dikhususkan pada pengolahan komoditi 
singkong dengan bahan dasar tepung mokaf. Mahasiswa KKN 
berperan untuk mengamati dan melakukan monitoring 
pelaksanaan Rencana Tindak Lanjut yang dibuat oleh peserta 
pelatihan. Hasil monitoring disampaikan bersama peserta 
pelatihan saat pemateri datang kembali untuk wawancara terkait 
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keterlaksanaannya RTL yang dibuat masing-masing 
kelompok.Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 01 September 
2018. 
B. Sajian Data 
Awal mula peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
strategi komunikasi terkait dengan objek wisata kampung organik 
dikarenakan kampung organik memiliki potensi wisata yang sangat baik 
serta pengembangan pembangunan fasilitas dalam menarik wisatawan. 
Namun, dalam mempromosikan kampung organik kepada masyarkat 
masih dirasa perlu karena menurut data jumlah observasi pengunjung 
kampung organik masih perlu ditingkatkan. Untuk itu penulis ingin 
melakukanm penelitian terkait dengan strategi komunikasi wisata 
kampung organik dalam meningkatkan kunjungan wisata.  
Dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitataif, disini penulis 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sebagai 
penunjang untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa informan, diantaranya : 
1. Wawancara dilakukan dengan Ketua Penyuluh Pertanian 
Lapangan(PPL) Wisata Kampung Organik (Bp Wahyu Tulus Nugroho). 
Wawancara dengan Ketua Penyuluh Pertanian Lapangan(PPL) Wisata 
Kampung Organik di peroleh informasi terkait dengan sejarah kampung 
organik, struktur organisasi serta bentuk kerjasama pengelola kampung 
organik. 
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2. Wawancara dengan pengelola kampung organik yaitu Ketua Kelompok 
Wanita Tani (KWT ) wisata kampung organik (Ibu Siswarsini) dengan 
tujuan penulis memperoleh data tentang pembagian tugas penglola dan 
strategi komunikasi yang dilakukan objek wisata kampung organik. 
3. Wawancara dengan pengunjung yang pernah berkunjung dan mengikuti 
kegiatan sosialisasi Objek Wisata Kampung Organik. Tujuan penulis 
untuk memproleh dan menggali informasi mengenai hal – hal yang 
perlu di tingkatkan untuk kemajuan objek wisata kampung organik. 
Objek  
Wisata kampung organik menyuguhkan pemandangan yang asri dengan  
pemanfaatan lahan pekarangan dan sistem penanaman tanaman organik 
yang dijadikan objek wisata, membuat para wisatawan tertarik. Berbagai 
macam ornamen untuk berfoto seperti tanaman pohon, bunga dan 
sayuran.Wisata Kampung Organik Terletak di kelurahan 
BejiNguntoronadi  dan dikelola oleh Kelompok Wanita Tani setempat 
dengan bantuan Pendamping Penyuluh Lapanganyang di tugaskan dari 
dinas pertanian.  
Objek Wisata Kampung Organik merupakan objek wisata yang tidak 
kalah menarik dibandingkan dengan objek wisata lain yang ada di 
kabupaten Wonogiri. Meskipun keberadaannya masih terbilang baru, 
Wisata Kampung Organik memliki potensi dalam menarik Wisatawan . 
Dalam sebuah pemberitaan portal Solopos.com diberitakan bahwa 
kampung organik mampu membawa hasil panen berupa buah naga sampai 
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di ekspor ke jerman. Sebagai upaya dalam mendukung kegiatan promosi 
pariwisata di kabupaten Wonogiri. Seperti pada gambar berikut ini : 
 
Gambar 0.5 Berita di portal Solopos.com 
Sumber : https://www.solopos.com/cerita-buah-naga-asal-Beji-
Wonogiri-sampai-diekspor-ke-jerman-961981 
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Berikut adalah data pengunjung Wisata Kampung Organik: 
Tabel 0.3 Data Pengunjung Kampung Organik 2018-2019 
No Bulan Jumlah Pengunjung 
1 Januari 23 
2 Februari 37 
3 Maret 45 
4 April 51 
5 Mei 70 
6 Juni 102 
7 Juli 100 
8 Agustus 170 
9 September 130 
10 Oktober 156 
11 November 165 
12 Desember 123 
Sumber : Dokumentasi KWT 
Objek wisata Kampung Organik merupakan lokasi wisata yang 
tepat untuk hiburan atau edukasi bagi keluarga mulai dari anak-anak 
sampai dewasa hingga orang tua. Objek wisata Kampung Organik tidak 
kalah menarik dengan wisata-wisata di sekitarnya di Wonogiri, meskipun 
tergolong wisata yang baru. Kampung Organik dalam melakukan promosi 
dalam mengenalkan potensi maupun meningkatkan jumlah wisatawannya 
melakukan kegiatan-kegiatan seperti berikut: 
Tabel 0.4 Strategi Komunikasi KWT dalam meningkatkan kunjungan 
wisata kampung organik kelurahan BejiNguntoronadi 
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No Jenis Kegiatan Keterangan 
1 Mengenali 
Sasaran 
Komunikasi 
Sasaran adalah Wisatawan yang mengikuti 
Sosialisasi tentang Kampung Organik. Wisatawan 
tidak hanya sekedar berkunjung untung ber 
swafoto, melainkan juga wisata yang ber edukasi, 
dan cara mengenali sasarannya adalah melalui 
pertemuan saat kegiatan sosialisasi. 
2 Pemilihan 
Media 
Komunikasi 
Media Komunikasi yang digunakan adalah akun 
Facebook, Wahatsaap dan  mengadakan kegiatan 
sosialisasi tentang wisata kampung organik. 
Tetapi pemilihan media yang paling menonjol 
adalah akun facebook. 
3 Pengkajian 
Tujuan Pesan 
Komunikasi 
Mengenalkan, menarik, dan mengedukasi 
wisatawan mengenai  kampung organik beserta 
cara pengolahan dan penanamanya serta mengajak 
wisatawan untuk membeli produk olahan di 
kampung organik. 
4 Peranan 
Komunikator 
dalam 
Komunikasi 
Mampu berperan membuat caption yang menarik 
di akun facebook supaya wisatawan tertarik 
dengan kampung organik dan juga memiliki 
kredibilitas atau kepercayaan sebagai sumber. 
 
Strategi komunikasi merupakan hal penting yang perlu dipraktekkan 
dalam sebuah instansi ataupun  organisasi yang mana terdapat tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Strategi komunikasi yaitu dengan memadukan 
perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan ( Effendi. 2006 : 32 ). 
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Selarasnya antara strategi komunikasi menghasilkan lembaga atau 
organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Mengenai strategi komunikasi KWT dalam meningkatkan kunjungan 
wisata kampung organik kelurahan BejiNguntoronadi melakukan kegiatan 
sosialisasi sebagai media komunikasi dalam menyampaikan pesannya 
guna untuk mencapai tujuannya pula. 
Strategi komunikasi yang dilakukan Kelompok Wanita Tani (KWT) 
dalam meningkatkan kunjungan wisata kampung organik melalui kegiatan 
sosialisasi meliputi mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media 
komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, peranan komunikator 
dalam komunikasi. Semua strategi tersebut mempunyai peranan dan 
tujuannya masing-masing. mengenali sasaran komunikasi, menentukan 
sasaran dalam hal berkomunikasi. dalam hal ini siapa-siapa saja sasaran 
yang ditentukan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai oleh kelompok 
wanita tani. sasaran komunkasi kelompok wanita tani adalah wistawan 
yang mengikuti sosialisasi tentang kampung organik. wisatawan tidak 
hanya sekedar berkunjung untung ber swafoto, melainkan juga wisata yang 
ber edukasi dan cara mengenali sasarannya adalah melalui pertemuan saat 
kegiatan sosialisasi. Pemilihan media komunikasi yang digunakan 
kelompok wanita tani yaitu whatsaap, facebook, dan Sosialisasi langsung 
kepada wisatawan yang di koordinir pendamping penyuluh lapangan. Hal 
ini perlu dilakukan, karena tanpa adanya strategi pemilihan media 
komunikasi keberadaan wisata kampung organik tidak akan di ketahui 
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oleh masyarkat umum. Pengkajian tujuan pesan komunikasi untuk 
mengenalkan, menarik, dan mengedukasi wisatawan mengenai kampung 
organik, sehinggaa wisatawan datang tidak hanya melihat dan berswafoto 
melainkan menambah ilmu pengetahuan tentang kampung organik beserta 
cara pengolahan dan penanamanya, dan juga mengajak pengunjung untuk 
membeli hasil olahan produk dari kampung organik. Peranan komunikator 
dalam hal ini mampu berperan membuat caption yang menarik di akun 
facebook supaya wisatawan tertarik dengan kampung organik dan juga 
memiliki kredibilitas atau kepercayaan sebagai sumber. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Berikut  akan membahas dan menganalisis dari hasil penelitian dari 
pengumpulan data yang diperoleh baik dari hasil wawancara maupun hasil 
observasi yang dilakukan  di Wisata Kampung Organik. Sesuai dengan 
rancangan penelitian yang telah dirumuskan maka pengumpulan data 
dilakukan terhadap pihak yang berkompeten di bidang tersebut. Dari 
keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian 
dengan wawancara,observasi dan dokumentasi telah menunjukkan cukup 
banyak informasi yang diperoleh dan penting untuk diketahui sesuai 
dengan tujuan peneliti ini. Peneliti mengamati bahwa program yang 
dilakukan Kelompok Wanita Tani dan Penyuluh Pertanian Lapangandalam 
melakukan sosialisasi terhadap masyarakat sekitar dan masyarakat luas. 
Berikut ini penjelasan terhadap Strategi Komunikasi Kelompok Wanita 
Tani dalam meningkatkan kunjungan wisata kampung organik di 
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kelurahan BejiNguntoronadiWonogiri. Yang mengenal 4 Strategi 
Komunikasi menurut Onong diantaranya mengenali sasaran komunikasi, 
pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan, peranan 
komunikator dalam komunikasi. Teori tersebut diatas dipergunakan 
peneliti dalam membedah Strategi Komunikasi Kelompok Wanita Tani 
dalam meningkatkan kunjungan wisata kampung organik di kelurahan 
BejiNguntoronadiWonogiri sebagai berikut : 
a. Mengenali Sasaran Komunikasi  
Sebelum memulai melakukan komunikasi, terlebih dahulu 
menentukan siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi. Mengenali 
sasaran komunikasi  merupakan langkah pertama untuk menciptakan 
komunikasi yang efektif. Begitu juga dengan Kelompok Wanita Tani 
yang dibantu oleh Pendamping Penyuluh Lapangan Kelurahan Beji 
Kecamatan Nguntoronadi yang menentukan sasaran dari komunikasi 
supaya terwujudnya tujuan dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan 
setiap bulannya untuk meningkatkan kunjungan wisata kampung 
organik. Dengan mengetahui kondisi sasaran diharapkan apa yang 
disampaikan oleh Kelompok Wanita Tani diterima oleh sasaran.  
Sasaran ini ditentukan sesuai dengan tujuan pesan yang akan 
disampaikan apakah komunikator mempengaruhi (persuasif) atau 
komunikator hanya menyampaikan informasi (informatif). Ketika 
komunikator berkomunikasi, yang berpengaruh bukan saja apa yang ia 
katakan, tetapi juga penampilan ia sendiri. PPL dan KWT menganalisis 
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sasaran yaitu dengan mengadakan kegiatan sosialisasi bagi wisatawan 
yang ingin mengikuti edukasi tentang kampung organik. Hal tersebut 
mampu terjalin ikatan yang kuat antara Pendamping Penyuluh 
Lapangan dan Kelompok Wanita Tani dan juga wisatawan yang 
mengikuti kegiatan tersebut sebagai sasarannya. Lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam wawancara dibawah ini :  
“Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mengenali sasaran itu 
bagaimana, ya cara mengenalinya secara tidak sengaja dengan kita 
menceritakan keunggulan-keunggulan yang ada di wisata kampung 
organik di sini wisatawan tidak hanya berkunjung untuk swafoto 
melainkan wisatawan juga belajar mengenai bagaimana cara 
penanaman, pengelolahan  dan cara mengembangkan produk organik 
serta wisatawan juga dapat belajar bagaimana pembuatan pupuk 
organik. Di situ kita mulai mengetahui siapa wisatawan yang cuma mau 
berkunjung maupun belajar.“ (wawancara ketua Kelompok Wanita Tani 
, Ibu Sis Warsini, 11 November 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut Kelompok Wanita Tani (KWT) 
melakukan sasaran komunikasi dalam melaksanakan strategi 
komunikasinya. Mengenal sasaran komunikasi yang dilakukan oleh 
Kelompok Wanita Tani (KWT), sasarannya sendiri adalah wisatawan. 
Lebih jelasnya bisa dilihat di wawancara berikut ini : 
“yang menjadi sasaran komunkasi adalah wisatawan, biasannya 
untuk pengunjung yang bertujuan untuk mengetahui maupun studi 
banding di beri pilihan untuk sekedar berwisata apa juga mengikuti 
sosialisasi terlebih dahulu. Biasanya wisatawan yang membutuhkan 
sosialisasi itu berasal dari kelompok mahasiswa, sesama KWT serta 
dari perusahaan-perusahaan ekspor untuk mengetahui detail tentang 
kampung organik.” (wawancara ketua Kelompok Wanita Tani , Ibu Sis 
Warsini, 11 November 2019) 
 
Sasaran pengkomunikasian kegiatan sosialisasi yang dilakukan 
kelompok wanita tani dan juga dibantu pendamping penyuluh lapangan 
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ini lebih mengedepankan pertemuan rutin kegiatan sosialiasi. Hal ini 
dirasa bahwa momen itu sangat efektif karena dengan pertemuan 
sosialisasi dapat menyampaikan materi dengan menyajikan power point 
tentang wisata kampung organik serta edukasi mengenai 
penanaman,pengelolahan kampung organik dilakukan pengelola 
kampung organik supaya menarik wisatawan untuk berkunjung. Lebih 
jelasnya bisa dilihat di wawancara berikut ini : 
“untuk saat ini kami lebih mengedepankan kegiatan sosialisasi 
mengenai pengelolaan, pengolahan dan pemanfaatan buah dan sayur 
yang ada di kampung organik, dengan diadakakannya sosialisasi yang 
dapat di terima oleh pengunjung. cara mengenali sasarannya dengan 
pertemuan setiap bulannya” (wawancara ketua penyuluh pendamping 
lapangan, Wahyu TulusNugroho, 12 November 2019)  
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa Penyuluh pendamping 
lapangan lebih mengedepankan kegiatan sosialisasi karena kegiatan 
tersebut paling banyak di minati oleh wisatawan kelompok mahasiswa 
atau sesama KWT. Mengenali sasarannya dengan cara pertemuan setiap 
bulannya.Gambar dibawah ini adalah contoh sosialisasi bagi wisatawan 
yang mengikuti kegiatan sosialisasi sebelum merekan terjun langsung 
ke lapangan. 
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Gambar 0.6 Foto Kegiatan Sosialisasi 
Sumber: Dokumentasi Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Dari gambar 0.6 menunjukkan para wisatawan sedang mengikuti 
kegiatan sosialisasi yang dilakukan kelompok wanita tani pada tanggal 
23 Agustus 2019. Wisatawan tampak antusias mengikuti kegitan 
sosialisasi karena memang mereka mempunyai keinginan untuk lebih 
mengetahui mengenai tanaman organik. Outputnya wisatawan dapat 
mempraktikan sendiri di rumah dengan panduan materi yang telah 
disampaikan. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dari salah satu pengunjung 
yang mengikuti kegiatan sosialisasi yang di adakan KWT dan PPL. 
Lebih jelasnya bisa dilihat di wawancara berikut ini : 
“ya dengan adanya sosialisasi sebelum pengunjung terjun langsung 
ke lapangan kita sedikit banyak bisa lebih dulu memahami apa yang 
kita lihat dan disampaikan oleh leader yang membahawai kami. Dengan 
manfaat lainnya wisata disini bukan hanya untuk berwisata tapi kita 
juga di edukasi tentang seluk beluk munculnya kampung organik yang 
menurut saya sangat inspiratif untuk dapat di contoh desa-desa 
lainnya.” (Ketua KWTCahaya Asri Solo, Ibu Suswati , 4 Desember 
2019 ). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
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kegiatan sosialisasi yang diadakan Kelompok Wanita Tani (KWT) dan 
Pendamping Penyuluh Lapangan dapat di terima oleh pengunjung dan 
bisa menambah pengetahuan mengenai sistem penanaman organik. 
b. Pemilihan Media Komunkasi  
Alat komunkasi adalah media yang digunakan untuk menyebarkan 
atau menyampaikan informasi, baik itu informasi kepada satu orang 
saja atau kepada banyak orang. Alat komunikasi tersebut bukan hanya 
menyampaikan informasi melaikan menghasilkan informasi. Peran dari 
media dalam komunkasi itu sangat penting. Tentu dengan media yang 
tepat akan memudahkan proses komunikasi. 
Kelompok Wanita Tani (KWT) memilih menggunakan media 
komunikasi dengan kegiatan sosialisasi, akun facebook, dan praktek 
secara langsung. Lebih jelasnya bisa  di lihat di wawancara berikut ini : 
“Ya media komunikasi yang digunakan kelompok wanita tani ini 
yaitu paparan PPT, akun facebook, atau praktek secara langsung. 
Melalui sosialisasi yaitu pengenalan wisata kampung organik kepada 
wisatawan untuk mendapatkan pembelajaran tentang wisata kampung 
organik, akun facebook yaitu lebih mengenalkan kampung organik dan 
mengenalkan produk-produk olahan yang ada di kampung organik. 
sedangkan yang dimaksud dengan praktek adalah praktek langsung 
bagaimana pembuatan pupuk organik yang benar dan juga 
pembelajaran di lapangan, sedangkan presentasi hampir sama dengan 
sosialisasi tetapi presentasi ini di tunjukkan kepada wisatawan yang 
berkunjung supaya dengan adanya presentasi ini wisatawan berkunjung 
bukan hanya sekedar berkunjung melainkan juga belajar tentang wisata 
kampung organik.” (wawancara ketua Kelompok Wanita Tani , Ibu Sis 
Warsini, 11 November 2019) 
 
Berdasarkan wawancara diatas Kelompok Wanita Tani (KWT) 
menerapkan pemilihan media komunikasi yang sesuai dengan 
kebutuhan sasaran dalam hal ini adalah mengadakan kegiatan praktek 
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secara langsung bagimana pembuatan tanaman organik. Sedangkan 
dalam kegiatan sosialisasi penyampaianya dengan menggunakan PPT 
yang dilengkapi dengan kegiatan-kegiatan serta keunggulan wisata 
kampung organik. Selain itu KWT juga menggunakan akun facebook 
serta whatsapp untuk memperkenalkan kampung organik supaya lebih 
di kenal di masyarakat luas. 
Berikut ini adalah contoh kegiatan praktek secara langsung 
bagimana pembuatan tanaman organik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.7Praktik secara langsung ke wisatawan bagaimana 
pembuatan pupuk organik. 
Sumber: Dokumentasi Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Dari gambar 0.7 diatas adalah kegiatan praktik secara langsung 
pada tanggal 25 September 2019 yang dilakukan kelompok wanita tani 
kepada wisatawan agar wisatawan bisa mengerti secara langsung 
bagaimana cara pembuatan pupuk atau tanaman organik. 
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Berikut ini adalah contoh paparan PPT yang disampaikan dalam 
kegiatan sosialisasi kepada wisatawan yang berkunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G
Gambar 0.8 Contoh PPT media pembelajaran buat wisatawan yang 
berkunjung. 
Sumber: Dokumentasi Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Dari gambar 0.8 diatas pembuatan PPT ditunjukkan kepada 
wisatawan pada saat kegiatan sosialisasi dilakukan. Media ini 
mempermudah komunikan untuk menyampaikan materi-materi yang 
berkenaan dengan kampung organik, PPT itu sendiri mempunyai 
beberapa fitur yang bisa ditampilkan diantaranya foto, dan penjelasan 
materi tentang kampung organik sehingga wisatawan bisa lebih paham 
dan jelas mengenai materi yang disampaikan sebelum para wisatawan 
terjun langsung ke lapangan. Sasaran pembuatan PPT ini ditujukan 
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kepada wisatawan sesama KWT. 
Kemudian media komunikasi yang digunakan kelompok wanita 
tani selanjutnya adalah akun facebook dimana media komunikasi ini 
adalah media yang paling menonjol diantara media lainnya karena akun 
facebooklebih bisa menarik pengunjung lebih banyak dibandimgkan 
sebelum menggunakan facebook. 
Kekuatan media sosial terutama facebook yang dirilis pada tahun 
2016 ini , justru lebih melesat dibandingkan sebelum menggunakan 
akun facebook, karena sebelumnya kelompok wanita tani (KWT) hanya 
menggunakan media promosi secara langsung. Facebook memberikan 
banyak jangkaun sehingga masyarakat luar bisa lebih mengetahui 
tentang kampung organik semnetara itu banyak orang yang 
menggunakan akun facebook dibandingkan dengan akun media sosial 
lainnya meskipun instagram banyak yang menggunakan tetapi facebook 
lebih banyak di gunakan dikalangan manapun baik di kalangan anak-
anak, remaja maupun dewasa bahkan orangtua juga ada yang 
menggunakannya. 
Penggunaan Facebook merupakan strategi kelompok wanita tani 
untuk menarik minat pengunjung. Jadi strategi yang paling penting dari 
berbagai strategi komunikasi bagi kampung organik adalah pada 
pemilihan media komunikasi. 
“Ya menurut saya Strategi yang paling menonjol adalah poin 
kedua yaitu pemilihan media komunikasi. Karena hal tersebut yang 
menentukan keefektifan. Apabila dalam pemilihan media tidak efektif, 
maka semua poin strategi komunkasi tidak penting dan yang paling 
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menonjol dari media yang kami gunakan ya facebook karena dengan 
facebook banyak wisatawan yang berkunjung (Wawancara dengan 
Ketua Kelompok Wanita Tani, Ibu Siswarsini,11 November 2019) 
 
Kelompok Wanita Tani memilih Facebook juga memperhatikan 
beberapa kelebihan dan kekurangan. Sebagai situs jejaring sosial 
Facebook menyediakan fitur-fitur yang beragam dan mudah untuk 
dioperasikan. Facebook sudah di kenal sejak tahun 2000 dan sampai 
sekarang masih tetap menjadi salah satu media yang menarik untuk 
orang berkomunikasi didunia maya. Facebook sendiri  menyuguhkan 
beberapa fitur yang mana semua pengguna facebook dapat 
mengaksesnya walaupun sesama pengguna tidak mengenalnya, 
sehingga media ini menjadi salah satu alat yang efektif untuk 
mempromosikan atau memperkenalkan sesuatu ke khalayak umum. 
Kelebihan tersebut menjadi alasan Kelompok Wanita Tani untuk 
memilih Facebook sebagai media komunikasi. Sesuai wawancara 
dengan ketua kelompok wanita tani seperti berikut ini : 
“ ya karena gak bisa dipungkiri lagi ya, Facebook saat ini cukup 
ampuh, cukup efektif juga untuk menjaring masyarakat, memberikan 
informasi yang sebesar-besarnya, seluas-luasnnya. Dan juga hampir 
semua lapisan masyarakat sudah mempunyai Feacebook. Dan itu 
memudahkan kita untuk melakukan sosialisasi atau memeberi informasi 
kepada masyarakat. Memilih Facebook karena hits dan populer juga. 
Kontennya lebih banyak dari media sosial lain. (Wawancara dengan 
Ketua Kelompok Wanita Tani, Ibu Siswarsini,11 November 2019). 
 
Alasan diatas menunjukkan bahwa Kelompok Wanita Tani 
memilih facebook karena facebook memiliki kelebihan sendiri yang 
cukup mudah digunakan serta tetap sasaran dalam menunjang 
pengikutnya. Jadi facebook sebagai media komunikasi kepada pengikut 
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lebih efektif dari media sosial lainnya. Selain itu facebook juga sebagai 
strategi untuk mendapatkan perhatian dari pengikutnya. 
Mengenai Facebook sebagai media komunikasi dipakai maka tidak 
terlepas dari isi atau pesan facebookkelompok wanita tani ini lebih 
menceritakan tentang kegiatan-kegiatan yang di lakukan, produk olahan 
organik itu sendiri serta beberapa foto-foto kunjungan dari beberapa 
kelompok wanita tani lainnya serta kunjungan dari tamu luar negeri 
juga. Berikut ini adalah contoh admin menceritakan tentang kegiatan-
kegiatan yang di lakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.9 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menarik 
pengunjung 
Sumber: www.facebook.com/Siswarsini 
Dari gambar 0.9 menunjukkan bahwa kelompok wanita tani 
senantiasa memberikan informasi kepada para pengikutnya mengenai 
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kegiatan-kegitan yang dilakukan pengelola kampung organik Seperti 
pada caption “inilah kegiatan kami teman-teman, karena programnya 
organik maka perlakuannyapun harus ekstra sabar, jadi mulai dari 
pupuk cair, MOL,PGPR,pupuk N,P,K,SKOR, bahkan untuk hama 
seperti Tricoderma, Bioveria, Corin Bacterium juga pupuk padat, arang 
sekam. Kita buat dan kita permentasi sendiri sehingga bisa 
menghasilkan sayuran, buah, beras yang berkualitas dan aman untuk 
dikomsumsi bagaimana dengan tanaman ditempat teman-teman 
semua”.  
Selain itu berdasarkan obseravasi setelah menggunakan facebook 
terbukti ada peningkatan jumlah pengunjung ke kampung wisata 
organik Beji. Lebih jelasnya bisa di lihat di grafik jumlah pengunjung 
di bawah ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 0.5 Grafik Pengunjung Kampung Organik 
Sumber : Dokumentasi Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Dari grafik diatas dijelaskan bahwa pada tahun 2014 – 2015 mengalami 
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peningkatan sebanyak 18 pengunjung. Tahun 2015 – 2016 mengalami 
kenaikan sebanyak 22 pengunjung, di karenakan terdapat beberapa 
pengunjung yang meneliti tentang bagaimana pengelolaan kampung 
organik. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan yaitu sebanyak254 pengunjung,hal ini dikarenakan pada 
akhir 2017 pengelola kampung organik mulai aktif dalam 
mempromosikan produk dan kegiatannya di media sosial facebook. 
Ditahun 2019 kampung organik mulai melakukan inovasi dengan 
mengekspor beberapa jenis buah ke jerman. Pada akhir tahun 2019 
terdapat peningkatan pengunjung yang signifikan dibanding tahun 
sebelumnya yaitu 340 pengunjung. Peningkatan ini dikarenakan  
banyak wisatawan yang mengunjungi untuk ingin lebih tahu bagaimana 
proses hingga kampung buah organik menghasilkan buah organik yang 
siap ekspor. 
c. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi  
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Dengan adanya 
tujuan tertentu pesan harus mengandung makna bagi penerimanya dan 
harus sesuai dengan sistem nilai penerima. Pada umumnya orang 
memilih informasi yang singkat, padat dan jelas. Pesan yang panjang 
lebar juga membuat orang bosan untuk membacanya. Sifat komunkasi 
bisa di pilih sesuai dengan tujuan komunikator. Sifat informatif yang 
bertujuan hanya memberitahu, atau komunikasi persuasif yang 
tujuannya mengubah sifat, pendapat dan perilaku ( Effendi, 2004 : 7 ). 
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Menurut Suryanto (2015 : 177) pesan yang disampaikan akan tepat 
mengenai dan sasaran, memenuhi syarat-syarat sebgai berikut : 
1. Pesan harus direncanakan dengan baik (disiapkan) serta sesuai 
dengan kebutuhan. 
2. Pesan menggunakan bahasa yang dapat di mengerti oleh kedua belah 
pihak. 
3. Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta 
menimbulkan kepuasan. 
Persuasif yaitu pesan yang ditujukan untuk membangkitkan 
pengertian dan kesadaran manusia bahwa yang di sampaikan akan 
mengubah sikap penerima pesan. Perubahan ini diterima bukan karna 
paksaan melainkan atas kesadaran dan keterbukaan (Suryanto, 2015 : 
182). Tujuan dari persuasif adalah mengajak supaya sasaran 
terpengaruh ajakan komunikator, sehingga tujuan dari pesan itu 
terpenuhi. 
Kelompok Wanita Tani telah memakai teknik persuasif dalam 
menyampaikan pesannya kepada para wisatawan agar bisa mengubah 
sikap atau tingkah laku wisatawan yakni dengan membeli barang yang 
dijual dan wisatawan yang berkunjung bisa mempraktekkan apa yang 
sudah di jelaskan oleh kelompok wanita tani. Sesuai wawancara dengan 
ketua kelompok wanita tani seperti berikut ini 
“Tujuan komunikasinya lebih ke persuasif yakni mengajak atau 
membujuk wisatawan untuk membeli hasil produk tanaman organik 
maupun olahan hasih makanan dari buah organik serta wisatawan juga 
bisa mempelajari dan mempraktikkan langsung cara pengelolaannya. 
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(Wawancara dengan Ketua Kelompok Wanita Tani, Ibu Siswarsini,11 
November 2019). 
 
Pelaksanaan teknik persuasif tersebut dilakukan dengan cara 
memberikan kalimat- kalimat motivasi kepada wisatawan untuk 
memperkuat makna dan tujuan pesan yang ingin di sampaikan ke 
wisatawan. Kalimat- kalimat motivasi yang digunakan diantaranya 
dengan caption dan paparan PPT yang dibuat menarik tentang seputar 
kampung organik. Tujuan caption dan paparan PPT yang menarik agar 
bisa membuat para wisatawan tertarik untuk membeli produk tanaman 
organik dan juga belajar bagaimana cara melakukan sesuai apa yang di 
jelaskan. Berikut ini adalah langkah kelompok wanita tani dalam 
mencapai tujuan komunikasi.Sesuai wawancara dengan ketua kelompok 
wanita tani seperti berikut ini 
“memotivasi pengikut secara tidak langsung tetep balik ke caption. 
Karena kita tidak tahu orangnya gimana dari sekian banyaknya 
pengikut nggak mungkin memotivasi satu-satu. Tetapi diomongin di 
caption saja. Yaitu “monggo ingkang ngersakne saget dipun order 
misalnya. Dan juga membuat paparan PPT yang mudah di mengerti 
supaya apa yang wisatawan pelajari bisa di praktekkan di kampungnya 
masing-masing. (Wawancara dengan Ketua Kelompok Wanita Tani, 
Ibu Siswarsini,11 November 2019). 
 
Berikut ini adalah contoh memotivasi pengikut dengan 
menggunakan caption bertujuan suapaya pengikut tertarik untuk 
membeli. 
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Gambar 0.10 Contoh caption di akun facebook 
Sumber: www.facebook.com/Siswarsini 
Dari gambar diatas menjelaskan bahwa tujuan dari admin ingin 
membujuk atau mengajak pengikutnya untuk membeli produk olahan 
organik. Seperti caption “monggo ingkang ngersakne saget dipun order 
nggih, dodol buah naga, stik buah naga, sangray kacang, beras merah 
dan putih organik” jelas dari caption di atas admin meperkenalkan 
produk olahannya supaya menarik pengunjung atau pengikut untuk 
membeli. 
Berdasarkan hasil gambar diatas dapat disimpulkan bahwa caption 
yang di tulis oleh admin berhasil mengajak pengikut atau pengunjung 
untuk membeli produk jualannya, lebih jelasnya bisa di lihat di gambar 
berikut. 
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Gambar 0. 11 Pengunjung yang membeli produk olahan organik 
Sumber: www.facebook.com/Siswarsini 
Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa teknik persuasif dari 
kelompok tani wanita sebenarnya adalah mengajak atau membujuk 
wisatawan atau pengikut untuk membeli produk yang di jual. Dari hasil 
wawancara dan observasi tersebut terbukti ada wisatawan yang 
membeli produk dari tanaman organik dan banyak wisatawan yang 
bertanya dan mencatat saat di jelaskan yang nantinya bisa di praktikkan 
di rumah. 
d. Peran Komunikator dalam Komunikasi  
Seseorang komunikator harus sangat berpengaruh dan mampu 
merubah pola pikir apabila pesan ingin sampai pada komunikan. Ada 
faktor yang penting pada diri komunikator bila ia melancarkan pesan 
komunikasi, yaitu daya tarik sumber dan kredibilitas sumber.  
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersifat empatik yaitu kemampuan 
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seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada orang lain. Ketika 
komunkator mempunyai rasa empati, sasaran akan merasakan 
kenyamanan dan mempercayai seseorang komunikator. 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi akan 
mampu mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa 
komunikator ikut serta dengannya. Komunikan merasa ada kesamaan 
antara komunikator dengannya, sehingga komunikan bersedia taat pada 
isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator. (Effendi, 2006:38). 
Peran komunikator itu sangat penting maka dari itu kelompok 
wanita tani dalam melaksanakan starategi komunikasinya untuk 
menyampaikan pesan atau informasi memerlukan komunikator yang 
memiliki daya tarik sumber dan kepercayaan agar pesan tersebut 
menimbulkan dampak yang positif dari komunikan. Bisa dilihat 
wawancara dengan ketua kelompok wanita tani seperti berikut ini 
“ya peran komunikator sangat penting, karena kita harus ada satu 
orang yang memegang facebook dan juga orang yang memaparkan 
PPT. Paling penting dia harus tahu dulu tentang kampung organik itu 
sendiri. Karena menjadi penghubung antara kelompok wanita tani 
dengan masyarakat umum. (Wawancara dengan Ketua Kelompok 
Wanita Tani, Ibu Siswarsini,11 November 2019). 
 
Dalam hal ini pihak yang menentukan pesan adalah admin 
facebook serta ketua kelompok wanita tani  (KWT) dalam memaparkan 
PPT kepada para wisatawan untuk belajar tentang kampung organik. 
Jadi komunikator di kampung organik adalah ketua kelompok wanita 
tani yang berperan juga sebgai admin facebook. Komunikator sudah 
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dibekali  pengetahuan tentang tanaman organik oleh PPL yang berdinas 
di daerah setempat sehingga bisa menyampaikan materi kepada 
wisatawan dengan baik dan benar. Lebih jelasnya bisa dilihat gambar di 
bawah ini  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.12. contoh caption yang menarik pengunjung 
Sumber: www.facebook.com/Siswarsini 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa dengan pemberian caption 
serta gambar yang menarik dapat membuat penasaran orang yang 
membaca, sehingga dengan cara pemasaran tersebut dapat 
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menimbulkan rasa keingintahuan terhadap apa yang ditulis didalam 
caption. Dapat dilihat banyak orang yang suka dan memberikan 
komentar terhadap caption yang telah diposting.hal ini menunjukan 
bahwa pemberian caption yang menarik dapat mempengaruhi perilaku 
pembaca. 
Komunikator harus mempunyai daya tarik dan kepercayaan daya 
tarik admin sendiri adalah dalam membuat caption yang menarik pada 
akun facebook  dan penyampaian paparan PPT yang dilakukan untuk 
edukasi para wisatawan atau masyarakat umum komunikator juga 
mempunyai daya tarik dalam menyampaikan pesan yang jelas dan 
mudah di pahami oleh wisatawan supaya mereka paham dan mudah 
mempraktekkan apa yang sudah di jelakan komunikator. Maka dari itu 
seorang komunikator sendiri mempunyai strategi supaya bisa menarik. 
Bisa di lihat di wawancara di bawah ini. 
“strateginya mungkin di caption karena dengan dibuatnya caption 
yang menarik kita bisa membuat wisatawan atau pengikut tertarik 
dengan obyek wisata kampung organik dan membuat paparan ppt yang 
mudah dipahami wisatawan sehingga bisa mempraktikkannya” 
(Wawancara dengan Ketua Kelompok Wanita Tani, Ibu Siswarsini,11 
November 2019). 
 
Dalam hal ini komunikator membuat caption yang menarik supaya 
pengikut tertarik untuk berkunjung dan membuat paparanPPTyang 
sesingkat mungkin sehingga materi yang disampaikan ke wisatawan 
mudah diingat dan mudah di pahami. Hasil akhir dari pemahan materi 
ini adalah wisatawan mampu mampraktikan apa yang diajarkan 
dirumah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan 
melakukan kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi terkait dengan 
strategi komunikasi yang dilakukan Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam 
Meningkatkan Kunjungan Wisata Kampung Organik Di 
BejiNguntoronadiWonogiri.  Bahwa kegiatan komunikasi yang dilakukan 
oleh Kelompok Wanita Tani yaitu dengan menerapkan strategi komunikasi 
yaitu dengan melakukan kegiatan Mengenali sasaran Komunikasi, 
Pemilihan media komunikasi, Pengkajian Tujuan Komunikasi, Peranan 
Komunikator dalam Komunikasi. 
Dalam mengenali sasaran ini melalui pertemuan kegiatan sosialisasi 
dengan wisatawan. dalam kegiatan ini KWT menawarkan berbagai 
kegiatan menarik yang ingin diikuti oleh wisatawan. Sedangkan pemilihan 
media komunikasi yang digunakan yaitu  Facebook dan paparan PPT yang 
berisi  tentang kampung organik. Pengkajian tujuan pesan komunikasi 
kelompok wanita tani menggunakan teknik persuasif dengan peran 
komunikator (Kelompok Wanita Tani) sebagai pembuat caption menarik 
untuk unggahan di media sosial Facebook.  
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun dengan demikian masih memiliki keterbatasan 
sebagai berikut : 
1. Peneliti ini hanya dibatasi untuk mengetahui strategi komunikasi yang 
dilakukan kelompok wanita tani dalam meningkatkan minat kunjugan 
wisata kampung organik di BejiNguntoronadi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan startegi ini yaitu dengan melakukan 
mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, 
pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan peranan komunikator dalam 
komunikasi. Kegiatan tersebut dilakukan agar dapat menarik minat 
wisatawan serta membuat wisatawan yang berkunjung tau kalau wisata 
kampung organik tidak sekedar wisata saja tetapi juga tempat wisata 
edukasi bagi para wisatawan yang pengin mempelajari seputar 
kampung organik. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan subyek strategi 
komunikasi yang digunakan dalam meniningkatkan minat kunjungan 
wisata kampung organik. Hal ini menyebabkan peneliti hanya melihat 
keempat kegiatan mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media 
komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan peranan 
komunikator dalam komunikasi tersebut dalam meningkatkan jumlah  
kunjungan wisata kampung organik. 
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C. Saran 
1. Akademis  
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan strategi 
komunikasi untuk meningkatkan minat pengunjung. 
2. Praktis 
a) Bagi pihak pengelola kampung organik, sebaiknya membuat divisi 
sendiri yang menangani admin akun dan juga membuat akun 
facebook sendiri atas nama wisatanya, karena selama ini kegiatan 
yang di lakukan admin masih menjadi tugas dari ketua kelompok 
wanita tani yang mengakibatkan terpecahnya fokus. Dengan adanya 
divisi yang berdiri sendiri diharapkan rancangan strategi komunikasi 
bisa berjalan dengan lancar.  
b) Bagi Pihak Pengelola sebaiknya menangani sesuai dengan devisi 
masing-masing suapaya semua kegiatan tidak dilakukan oleh ketua 
saj
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Lampiran 3. Interview Guide 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Informan : Siswarsini, S.Pd. AUD  
Jabatan  : Ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) 
 
1. Bagaimana sejarah Wisata Kampung Organik? 
2. Visi misinya seperti apa? 
3. Bagaimana struktur organisasi Wisata Kampung Organik? 
4. Apa peranan Ketua KWT dalam Wisata Kampung Organik ? 
5. Siapa yang menjadi sasaran komunkasi KWT ? 
6. Bagaimana KWT mengenali Wisatawan untuk dijadikan sasaran dalam 
berkomunikasi ? 
7. Media Komunikasi apa yang digunakan KWT ? 
8. Mengapa media komunikasi yang digunakan kwt facebook yang lebih 
menonjol ? 
9. Bagaimana kelompok wanita tani dalam menerapkan teknik komunikasi 
untuk mencapai tujuan pesan komunikasi ? 
10. Bagaimana langkah kelompok wanita tani dalam mencapai tujuan 
komunikasi ? 
11. Seberapa penting komunikator dalam komunikasi ? 
12. Strategi apa yang digunakan komunikator supaya mempunyai daya tarik ? 
13. Komponen dalam melakukan strategi komunikasi meliputi sasaran 
komunikasi, pemilian media komunikasi, tujuan komunikasi, peranan 
komunikator. Dari keempat komponen tersebut mana yang paling 
menonjol ? 
14. Bagaimana cara mengukur keberhasilan dari keempat tahapan komunkasi 
tersebut ? 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Informan : Wahyu Tulus Nugroho, SP 
Jabatan  : Penyuluh Pertanian Lapangan  
 
1. Apa itu Penyuluh Pertanian Lapangan ? 
2. Sudah berapa lama anda menjadi Penyuluh Pertanian Lapangan di Beji 
Nguntoronadi Wonogiri ? 
3. Apa saja tugas-tugas yang harus dijalankan Penyuluh Pertanian Lapangan 
? 
4. Strategi apa yang digunakan Penyuluh Pertanian Lapangan untuk 
meningkatkan minat kunjungan Wisatawan Di Wisata Kampung Organik ? 
5. Mengapa menggunakan Strategi tersebut ? 
6. Apa keuntungan menggunakan strategi tersebut ? 
7. Bagaimana PPL mengenali Wisatawan untuk dijadikan sasaran dalam 
berkomunikasi ? 
8. Adakah  media online yang digunakan Wisata Kampung Organik dalam 
meningkatkan kunjungan wisatawan sebagai strategi komunikasi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama  : Pengunjung 
1. Apa yang anda ketahui tentang wisata kampung organik ? 
2. Dari mana anda tahu informasi tentang wisata kampung organik ?. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
4. Apa alasan anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
5. Apa pendapat anda tentang wisata kampung organik setelah berkunjung ? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai sosialisasi yang ada di kampung organik ? 
7. Apa masukan untuk wisata kampung organik ? 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4. Transkip Wawancara 1 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Informan : Siswarsini, S.Pd. AUD  
Jabatan  : Ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Waktu  :Senin, 11 November 2019 Pukul 10.45 
Lokasi   : Beji Nguntoronadi Wonogiri  
1. Bagaimana sejarah Wisata Kampung Organik? 
Wisata Kampung Organik adalah wisata baru yang mulai berkembangkan sejak 
tahun 2014 sejak adanya sosialisasi pertanian organik melelui kelembagaan 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Pelangi dengan sub kegiatan optimalisasi 
pemanfaatan lahan pekarangan adapun jenis komuditas yang di kembangkan 
berbagai jenis sayuran dan buah-buahan yang dibudidayakan secara organik.  
Pada tahun 2015 wisata ini semakin berkembang melalui peningkatan fungsi 
kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Pelangi dan penerapan budidaya 
organik sesuai dengan Standar Operasional Prosedur dan tahun 2016 
pelaksanaan tahap sertifikasi organik, tahun tersebut berhasilmendapatkan 
sertifikat organik Standar Nasional Indonesia dari Lembaga Sertifikasi Organik 
(LSO) yaitu LESOS komoditas tanaman padi. Sedangkan pada tahun 2017 
mendapatkan Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) untuk komoditas horti 
kultura sayur dan buah-buahan. 
Pada tahun 2018 wisata ini berkembang dengan peningkatan kelas sertifikasi 
yaitu dengan mendapatkan sertifikat organik internasional standar eropa dan 
amerika dari control union persiapan komoditas untuk skala ekspor, dan di 
akhir tahun 2018 telah berhasil mendapat sertifikat organik internasional dan 
perdana pemasaran ekspor buah organik ke jerman. 
Pada tahun 2019 diadakan survailine kunjungan pertama sertifikasi organik 
internasional peningkatan jumlah dan jenis komoditas ekspor. Bisa dikatakan 
 
 
 
 
wisata kampung organik karena konsep dari kelompok Wanita Tani 
membentuk penerapan penataan lingkungan lebih kewisata edukasi dan telah 
berhasil mendapatkan sertifikat organik dari pemerintahaan. 
2. Visi misinya seperti apa? 
Adapun Visi dan Misi Kelompok Wanita Tani Kelurahan Beji Nguntoronadi 
Wonogiri adalah sebagai berikut : 
Visi : Terwujudnya Desa Wista Kampung Buah Naga Organik sebagai wahana 
pendidikan pertanian yang aplikatif dalam mewujudkan kedaulatan pangan 
menuju masyarakat yang sejahtera dan mandiri serta mampu berdaya saing 
dalam era Masyarakat Ekonomi Asean. 
Misi : 
a. Mengembangkan sistem Penyuluhan Pertanian yang Komprehensif dan 
terpadu Berbasis Kelestarian Lingkungan Hidup 
b. Mengembangkan sistem pelatihan pertanian yang berbasis kompetisi kerja 
c. Mengembangkan tegnologi spesifik lokal yang berwawasan global dan 
ramah lingkungan 
d. Mengembangkan kemandirian dan keswadayaan pelaku utama dan pelaku 
usaha 
e. Meningkatkan kelembagaan tani yang kuat dan tangguh 
f. Meningkatkan kwalitas dan kwantitas produksi serta produktivitas 
tanaman pangan dalam rangka menuju swasembada pangan berkelanjutan 
g. Mengembangkan potensi unggulan produk pertanian melalui kegiatan 
GAP/SOP, Regristasi dan sertifikasi Organik untuk semua komoditas dan 
Produksi pertanian 
h. Mengembangkan potensi pangan lokal yang menjadi ikon dan 
menciptakan daya tarik serta memantapkan ketahanan pangan dalam 
ketersediaan, Distribusi pangan dan Diversifikasi Pangan 
i. Membuat Demplot – Demplot percontohan untuk wahana pembelajaran 
petani 
j. Mampu membuat sarana produksi pertanian berbasis organik 
k. Menghasilkan komoditas pertanian yang bersertifikat nasional dan diakui 
 
 
 
 
di dunia internasional sehingga mempunyai daya saing yang kuat di era 
Masyarakat Ekonomi Asean 
3. Bagaimana struktur organisasi Wisata Kampung Organik? 
Adapun Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani adalah sebagai berikut :  
 
4. Apa peranan Ketua KWT dalam Wisata Kampung Organik ? 
Peranan dari kelompok wanita tani adalah sebagai pengelola kampung wisata 
organik yang di dampingi oleh penyuluh pertanian lapangan 
5. Siapa yang menjadi sasaran komunkasi KWT ? 
yang menjadi sasaran komunkasi adalah wisatawan, biasannya untuk 
pengunjung yang bertujuan untuk mengetahui maupun studi banding di beri 
pilihan untuk sekedar berwisata apa juga mengikuti sosialisasi terlebih dahulu. 
Biasanya wisatawan yang membutuhkan sosialisasi itu berasal dari kelompok 
mahasiswa, sesama KWT serta dari perusahaan-perusahaan ekspor untuk 
mengetahui detail tentang kampung organik 
6. Bagaimana KWT mengenali Wisatawan untuk dijadikan sasaran dalam 
berkomunikasi ? 
Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mengenali sasaran itu bagaimana, ya 
cara mengenalinya secara tidak sengaja dengan kita menceritakan keunggulan-
 
 
 
 
keunggulan yang ada di wisata kampung organik di sini wisatawan tidak hanya 
berkunjung untuk swafoto melainkan wisatawan juga belajar mengenai 
bagaimana cara penanaman, pengelolahan  dan cara mengembangkan produk 
organik serta wisatawan juga dapat belajar bagaimana pembuatan pupuk 
organik. Di situ kita mulai mengetahui siapa wisatawan yang cuma mau 
berkunjung maupun belajar 
7. Media Komunikasi apa yang digunakan KWT ? 
Ya media komunikasi yang digunakan kelompok wanita tani ini ada 3 jenis 
yaitu kegiatan sosialisasi, akun facebook, whatsaap atau praktek secara 
langsung. Melalui sosialisasi yaitu pengenalan wisata kampung organik kepada 
wisatawan untuk mendapatkan pembelajaran tentang wisata kampung organik, 
akun facebook yaitu lebih mengenalkan kampung organik dan mengenalkan 
produk-produk olahan yang ada di kampung organik. sedangkan yang 
dimaksud dengan praktek adalah praktek langsung bagaimana pembuatan 
pupuk organik yang benar dan juga pembelajaran di lapangan, sedangkan 
presentasi hampir sama dengan sosialisasi tetapi presentasi ini di tunjukkan 
kepada wisatawan yang berkunjung supaya dengan adanya presentasi ini 
wisatawan berkunjung bukan hanya sekedar berkunjung melainkan juga belajar 
tentang wisata kampung organik 
8. Mengapa media komunikasi yang digunakan kwt facebook yang lebih 
menonjol ? 
ya karena gak bisa dipungkiri lagi ya, Facebook saat ini cukup ampuh, cukup 
efektif juga untuk menjaring masyarakat, memberikan informasi yang sebesar-
besarnya, seluas-luasnnya. Dan juga hampir semua lapisan masyarakat sudah 
mempunyai Feacebook. Dan itu memudahkan kita untuk melakukan sosialisasi 
atau memeberi informasi kepada masyarakat. Memilih Facebook karena hits 
dan populer juga. Kontennya lebih banyak dari media sosial lain 
9. Bagaimana kelompok wanita tani dalam menerapkan teknik komunikasi 
untuk mencapai tujuan pesan komunikasi ? 
Tujuan komunikasinya lebih ke persuasif yakni mengajak atau membujuk 
wisatawan untuk membeli hasil produk tanaman organik maupun olahan hasih 
 
 
 
 
makanan dari buah organik serta wisatawan juga bisa mempelajari dan 
mempraktikkan langsung cara pengelolaannya. 
10. Bagaimana langkah kelompok wanita tani dalam mencapai tujuan 
komunikasi ? 
memotivasi pengikut secara tidak langsung tetep balik ke caption. Karena kita 
tidak tahu orangnya gimana dari sekian banyaknya pengikut nggak mungkin 
memotivasi satu-satu. Tetapi diomongin di caption saja. Yaitu “monggo 
ingkang ngersakne saget dipun order misalnya. Dan juga membuat paparan 
PPT yang mudah di mengerti supaya apa yang wisatawan pelajari bisa di 
praktekkan di kampungnya masing-masing. 
11. Seberapa penting komunikator dalam komunikasi ? 
Ya peran komunikator sangat penting, karena kita harus ada satu orang yang 
memegang facebook dan juga orang yang memaparkan ppt. Paling penting dia 
harus tahu dulu tentang kampung organik itu sendiri. Karena menjadi 
penghubung antara kelompok wanita tani dengan masyarakat 
umum.Bagaimana peran komunikator dalam menarik wisatawan ? 
12. Strategi apa yang digunakan komunikator supaya mempunyai daya 
tarik ? 
strateginya mungkin di caption karena dengan dibuatnya caption yang menarik 
kita bisa menarik wisatawan atau pengikut untuk lebih mengetahui wisata di 
kampung organik dan bisa belajar tentang kampung organik melalui paparan 
ppt yang di sediakan. 
13. Komponen dalam melakukan strategi komunikasi meliputi sasaran 
komunikasi, pemilian media komunikasi, tujuan komunikasi, peranan 
komunikator. Dari keempat komponen tersebut mana yang paling 
menonjol ? 
Ya menurut saya Strategi yang paling menonjol adalah poin kedua yaitu 
pemilihan media komunikasi. Karena hal tersebut yang menentukan 
keefektifan. Apabila dalam pemilihan media tidak efektif, maka semua poin 
strategi komunkasi tidak penting dan yang paling menonjol dari media yang 
 
 
 
 
kami gunakan ya facebook karena dengan facebook banyak wisatawan yang 
berkunjung 
14. Bagaimana cara mengukur keberhasilan dari keempat tahapan 
komunkasi tersebut ? 
Cara mengukurnya yaitu dampak dari masyarkat apakah benar-benar memberi 
nilai atau tidak, keberhasilah kegiatan respon dan pelaksanaan kegiatan 
peningkatan nilai tambah, dan peningkatan jumlah kunjungan tamu atau 
wisatawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Transkip Wawancara 2 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Informan : Wahyu Tulus Nugroho, SP 
Jabatan  : Penyuluh Pertanian Lapangan  
Waktu  :Selasa, 12 November 2019 Pukul 09.15 
Lokasi   : Baturetno Wonogiri  
1. Apa itu Penyuluh Pertanian Lapangan ? 
Penyuluh pertanian lapangan adalah petugas lapangan yang di tugaskan dari 
dinas pertanian dan pangan kabupaten wonogiri untuk mendampingi kelompok 
wanita tani kelurahan beji dalam memwujudkan wisata kampung organik  
2. Sudah berapa lama anda menjadi Penyuluh Pertanian Lapangan di Beji 
Nguntoronadi Wonogiri ? 
Saya menjadi penyuluh pertanian lapangan di beji mulai tahun 2013 Yang 
kurang lebih sudah 7 tahunan.  
3. Apa saja tugas-tugas yang harus dijalankan Penyuluh Pertanian 
Lapangan ? 
Adapun tugas-tugas yang dilakukan penyuluh pertanian lapangan adalah 
a. Menyusun programa penyuluhan pertanian 
b. Penyususn rencana kerja tahunan penyuluhan pertanian 
c. Menyusun data peta wilayah untuk perkembangan teknologi spesifik 
lokasi 
d. Menterdeseminasi informasi teknologi pertanian secara merata 
e. Meningkatkan produktivitas agribisnis komoditas unggulan di wilayahnya 
f. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama 
 
 
 
 
 
4. Strategi apa yang digunakan Penyuluh Pertanian Lapangan untuk 
meningkatkan minat kunjungan Wisatawan Di Wisata Kampung Organik 
? 
Strategi yang dilakukan penyuluh pertanian lapangan adalah strategi 
komunikasi yang meliputi sasaran komunikasi, pemilian media komunikasi, 
tujuan komunikasi, peranan komunikator. 
5. Mengapa menggunakan Strategi tersebut ? 
Ya karena strategi itu yang cukup efektif dalam meningkatkan minat 
kunjungan wisata. 
6. Apa keuntungan menggunakan strategi tersebut ? 
Keuntungan menggunakan strategi tersebut adalah 
a. Jumlah kunjungan semakin meningkat 
b. Dengan adanya kunjungan ekonomi, kreatif seperti buah tangan , sofenir 
dll akan meningkat 
c. Motivasi masyarakat akan semakin tinggi sehingga keberhasilan kegiatan 
akan lebih cepat tercapai  
7. Bagaimana PPL mengenali Wisatawan untuk dijadikan sasaran dalam 
berkomunikasi ? 
untuk saat ini kami lebih mengedepankan kegiatan sosialisasi mengenai 
pengelolaan, pengolahan dan pemanfaatan buah dan sayur yang ada di 
kampung organik, dengan diadakakannya sosialisasi yang dapat di terima oleh 
pengunjung. cara mengenali sasarannya dengan pertemuan setiap bulannya 
8. Adakah  media online yang digunakan Wisata Kampung Organik dalam 
meningkatkan kunjungan wisatawan sebagai strategi komunikasi? 
Media  online saat ini yang digunakan penyuluh pertanian lapangan adalah 
akun facebook dari @siswarsini dan akun wa dari penyuluh pertanian lapangan 
sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Transkip Wawancara 3 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Pengunjung : Ibu Suswati Ketua KWT Cahaya Asri Solo 
Umur   : 49 
Dari   : Kelompok Wanita Tani Cahaya Asri Solo 
Waktu  :Rabu, 4 Desember 2019 Pukul 11.45 
Lokasi   : Nusukan Banjarsari 
1. Apa yang anda ketahui tentang wisata kampung organik ? 
Wisata yang tidak menggunakan pupuk kimia. 
2. Dari mana anda tahu informasi tentang wisata kampung organik ? 
Dari teman kenalan kwt yang pernah berkunjung. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
Baru kali ini. 
4. Apa alasan anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
Karena saya juga mempunyai anggota kelompok tani wanita ini bisa di jadikan 
studi banding mengenai tanaman organik sehingga bisa di implemantasikan ke 
kelompok wnita tani saya dan saya juga ingin mengetahui atau belajar tentang 
sosialisasinya. 
5. Apa pendapat anda tentang wisata kampung organik setelah berkunjung 
? 
Untuk penanamannya sudah sesuai tidak menggunakan zat kimia mungkin bisa 
di tambahkan varian tanaman lainnya. 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai sosialisasi yang ada di kampung 
organik ? 
ya dengan adanya sosialisasi sebelum pengunjung terjun langsung ke lapangan 
kita sedikit banyak bisa lebih dulu memahami apa yang kita lihat dan 
 
 
 
 
disampaikan oleh leader yang membahawai kami. Dengan manfaat lainnya 
wisata disini bukan hanya untuk berwisata tapi kita juga di edukasi tentang 
seluk beluk munculnya kampung organik yang menurut saya sangat inspiratif 
untuk dapat di contoh desa-desa lainnya 
7. Apa masukan untuk wisata kampung organik ? 
Lebih dikenalkan ke khalayak luar sehingga banyak wisatawan yang berkunjung 
 
  
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Pengunjung : Yusuf Rahmawan 
Umur   : 25 
Dari   : Mahasiswa UNS 
Waktu  :Selasa, 19 November 2019 Pukul 13.00 
1. Apa yang anda ketahui tentang wisata kampung organik ? 
Wisata itu berkaitan dengan kampung wisata yang alami. 
2. Dari mana anda tahu informasi tentang wisata kampung organik ? 
Dari akun facebook dan no whatsapp. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
Ya 3 kali lah saya berkunjung. 
4. Apa alasan anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
Ingin belajar terkait pengelolahan pemanfaat lahan pekarangan tanaman 
organik yang di jadikan wisata serta poroses daur ulang dan proses 
pengelolahan produk hasil tanaman organik. 
5. Apa pendapat anda tentang wisata kampung organik setelah berkunjung 
? 
Bagus, karena wisata ini telah mammpu menyuguhkan wisata alam yang asri 
dan pembelajaran seputar kampung organik. 
6. Apa masukan untuk wisata kampung organik ? 
Lebih meningkatkan hasil produk olahan dan tetap menjaga pemanfaatan 
pekarangan. 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Pengunjung : Endah Sri Lestari 
Umur   : 34 
Dari   : Wisatawan dari Wonogiri 
Waktu  :Kamis, 28 November 2019 Pukul 14.45 
1. Apa yang anda ketahui tentang wisata kampung organik ? 
Wisata yang mengelola tentang organik. 
2. Dari mana anda tahu informasi tentang wisata kampung organik ? 
Dulu tahunya dari facebook terus saya kesini. 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
Baru satu kali 
4. Apa alasan anda berkunjung ke wisata kampung organik ? 
Karena tertarik dengan uploadan yang ada di facebook makanya berkunjung. 
5. Apa pendapat anda tentang wisata kampung organik setelah berkunjung 
? 
Bagus, pengeolanya ramah dan hasil produk juga baik. 
6. Apa masukan untuk wisata kampung organik ? 
Semoga wisata ini lebih dikenal banyak masyarakat dan masyarkat paham 
pentingnya organik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Dokumentasi Foto 
Dokumentasi Interview Guide 
Dokumentasi wawancara dengan Penyuluh Pertanian Lapangan, Selasa, 12 
November 2019 Pukul 09.15, dengan Bp. Wahyu Tulus Nugroho, SP. 
Dokumentasi wawancara dengan Ketua Kelompok Wanita Tani (KWT), Senin, 11 
November 2019 Pukul 10.45, dengan Ibu. Siswarsini, S.Pd. AUD. 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi wawancara dengan Mahasiswa UNS, Selasa, 19 November 2019 
Pukul 13.00, dengan Stepanus Fajar 
 
Dokumentasi Wawancara dengan Wisatawan dari Wonogiri,Kamis, 28 November 
2019 Pukul 14.45,dengan Endah Sri Lestari 
 
 
 
 
Dokumentasi wawancara dengan Ketua Kelompok Wanita Tani Cahaya asri Solo, 
Rabu, 4 Desember 2019 Pukul 11.45, dengan Ibu Suswati 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
DOKUMENTASI PRODUK KAMPUNG ORGANIK 
Dokumentasi Contoh Produk Pupuk Organik 
Dokumentasi Contoh Beras Organik 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Olahan Makanan 
 
Dokumentasi Sayuran Organik 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Buah Buahan Organik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI WISATA KAMPUNG ORGANIK 
 
Dokumentasi Gazebo tempat Wisata 
 
Dokumentasi Lahan Percontohan 
 
 
 
 
 
 
SCREENSHOT AKUN FACEBOOK @SISWARSINI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
